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ABSTRAKSI
PERANAN MANAJEMEN MASJID DALAM PEMBINAAN REMAIJA ISLAM
DI MASIJID SAFINATUNNAJAH KEPEK WONOSARI GUNUNGKIDUL

Alimus Tofa

Pengelolaan manajemen masjid dalam sebuah masjid dapat berperan penting
dalam pelaksanaan kegiatan di masjid tersebut. Begitu juga dengan Efektifitas
Pengelolaan Manajemen Masjid Safinatunnajah Di Wonosari Gunungkidul. Hal
tersebut dapat mempengaruhi terhadap pembinaan remaja masjid yang ada di
masjid tersebut.

Metode penelitian ini menggupakan—metade Interview, Observasi dan
Dokumentasi. Obyek penelitian ini di masjid Safinatunnajah Kepek Wonosari
Gunungkidul. Pengumpulan data ‘dalam | penelitian ini adalah dengan display
data, reduksi data dan verivikasi\data atau kesimpulan. Untuk analisis data
dalam penelitian ini adalah model gnalisisinteraktif Miles dan Huberman. Penulis
memberikan keleluasaan kepada responden/informan untuk menyampaikan apa
saja yang mereka pandang perlu untuk-dikemukakan.

Kesimpulan dari penelitian ini odalah -manajemen masjid yang terdiri dari
manafemen waktu dan manajemen administrasi, serta hasil dari efektifitas
manajemen masjid yang \herupa pembinaan-terhadap, kegiatan remaja masjid
yang terdiri dari Taman"Pendidikan=Al-Qurtan, ."Semaan” Al-Qur'an, Amaliah
Yasinan, Pembacaan maulid/shalawat, Pelatihanikhithobah/pidato, Kebersihan
lingkungan masjid

Kata kunci : manajemen, kegiatan remaja Islam masjid
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ABSTRACT

THE ROLE OF MOSQUE MANAGEMENT IN THE DEVELOPMENT OF MOSQUE
YOUTH CLUB IN MASJID SAFINATUNNAJAH WONOSARI GUNUNGKIDUL

Alimus Tofa

A mosque management plays an important role in the activities of a mosque. This also

applied to the role of mosque management in Masjid (Mosque) Safinatunnajah Wonosari
Gunungkidul. The mosque management influenced the development of the youth club in that
mosque. ,
This study used the interview, observation, and documentation method. The research
object was Masjid Safinatunnajah in Kepek Wonosari Gunungkidul. The data collection
included data display, data reduction, and data verification or conclusion. The study used the
Miles and Huberman’s interactive analysis model. The researcher gave plenty of opportunity
to the respondents/informants to express anything deemed necessary.

The results showed that the mosque-management. consisted of time management and
administration management. The role of mosque management in the development of mosque
youth club resulted in some activities, such as'Taman, Pendidikan Al-Qur’an (Al-Qur’an
Learning Academy), Semaan Al-Qur’an (Al-Qur'an Reading), Amaliah Yasinan (Yasin
Reading), Pembacaan Maulid/Shalawat (Shalawat"Reading), speech or khutbah (Islamic
sermon) training, and mosque cleaning activities,

Keywords: Management, Mosque Youth-Club-Activity
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Badats Ditulis muta ‘addidah
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ABSTRAKS
PERANAN MANAJEMEN MASJID DALAM PEMBINAAN REMAJA ISLAM
DI MASJID SAFINATUNNAJAH KEPEK WONOSARI GUNUNGKIDUL

Alimus Tofa

Pengelolaan manajemen masjid dalam sebuah masjid dapat berperan penting
dalam pelaksanaan kegiatan di masjid tersebut. Begitu juga dengan Efektifitas
Pengelolaan Manajemen Masjid Safinatunnajah Di Wonosari Gunungkidul. Hal
tersebut dapat mempengaruhi ternadap pembinaan remaja masjid yang ada di
masjid tersebut.

Metode penelitian ini menggumnakan-—metode Interview, Observasi dan
Dokumentasi, Obyek penelitian |ini di masjid-Safinatunnajah Kepek Wonosari
Gunungkidul. Pengumpulan data-dalam| penelitian ini adalah dengan display
data, reduksi data dan verivikasi: dat@ atou ‘kesimpulan. Untuk analisis data
dalam penelitian ini adalah model-analisis Interaktif Miles dan Huberman. Penulis
memberikan keleluasaan kepada responden/informan untuk menyampaikan apa
saja yang mereka pandang perlu untuk'dikemukakan.

Kesimpulan dari penelitian ini 'adaloh - manajemen masjid yang terdiri dari
manajemen waktu dan manajemen administrasi, serta hasil dari efektifitas
manajemen masjid yang berupa jpembifiaan_térhitdap, kégiatan remaja masjid
yang terdiri dari Tamdn Pendidikan Al-Qur'an, . Semaah Al-Qur’an, Amaliah
Yasinan, Pembacaan maulid/shdalawat, Pélatihan, khithobah/pidato, Kebersihan

lingkungan masjid

Kata kunci : manajemen, kegiatan remaja Islam masjid

xii



INFLUENCE THE ECCISTENS] of the MANAGEMENT OF THE MOSQUE
TO COACHING THE YOUNG OF THE MOSQUE in MOSQUE

SAFINATUNNAJAH KEPEK WONQSARI
Written by :Alimus tofa

This research aims to find out :

1. to find out how far management mosque
have influence to effectiness coaching the young
of the mosque in safinatunnajah kepek wonosari
kidul mountain.

2.to find out the result of the young of the
mosque of safinatunnajah ,who at the least will
have a benefit for the people who the young of the
mosdue live!

This research is qualitative research , avho have mean its research to
make as result a deskriptive data like written words or hearing from the first
person or the subject : the priority-data from this research from words and
activity,and the secondary data like document and etc.

colllection of data we do with'three/symbol like . ( 3P) P = person, this
symbol from people,P=Place ,this symbol from place.P=paper this symbol from
symbol.research who writer do.its kualitativeresearch who-have mean this
research will become a.words,because-of thatto analysis.the'data writer must
use model analysis of interative mites and huberman.

This research shows the menagernent-we'have do in mosque safinatunnajah
make a impact to the young.of the mosqgue dittleexample who the young
learnless relegion education fromrthe-famillysbe become'right place to get a
education of religion.so,with young activity in mosque they wiil get them right
from human ,and what they must to do and what they must not to do.

the activity they do in mosque like : -TPA,-semaan alqur’an -yasinan
-tahlil -reading maulid -learn kotbah -cleaning area mosque s-etc.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak para orang tua di kalangan kita pada akhir-akhir ini kurang
mempedulikan terhadap anak-anaknya mereka. Kadang kita sebagai orang
tua tidak mempedulikan aktifitas anak-anak kita. Kita sering tidak tahu apa
yang dilakukan anak-anak kita di luar'rumah.\Bahkan di dalam rumahpun kita
pernah atau sering tidak mengetahui aktifitas putra-putri kita.

Terdapat juga para orang tua yang| tidak mengetahui dan tidak
mempedulikan pendidikan anak-anak mereka. Para orang tua ini ada yang
acuh terhadap pendidikan putra-putrinya, tidak mau tahu bagaimana
pendidikan yang didapatkan oleh putra-putri mereka. Apalagi sampai
mempedulikan terhadap hasil dari pendidikan yang telah atau akan
didapatkan oleh putra-putri mereka.

Pada saat ini banyak terdapat masjid di sekitar kita yang dengan jumlah
jamaah yang lumayan banyak, bahkan setiap shalat lima waktu masjid
tersebut dipenuhi oleh para jamaah yang menunaikan kewajiban shalat lima
waktu tersebut. Masjid yang demikian banyak terjadi di daerah perkotaan,
disebabkan selain dari jamaah masjid itu sendiri juga terdapat musafir yang
berhenti sejenak untuk melaksanakan shalat jamaah lima waktu. Dengan
demikian maka masjid tersebut selalu dipenuhi oleh para jamaah yang akan

menunaikan kewajiban shalat lima waktu.



Namun begitu dalam pengelolaan kepengurusan takmir masjid atau
dalam manajemen pengelolaan takmir masjid, ada beberapa masjid yang
mungkin belum dapat optimal dalam pengelolaan manajemen tersebut. Hal
ini dapat disebabkan oleh kurang baiknya sumber daya manusia yang ada
pada jamaah, kurangnya komunikasi antar pengurus takmir masjid atau
mungkin karena minimnya kesadaran para jamaah dalam berjuang untuk
mengurusi manajemen kepengurusan takmir masjid tersebut.

Di pusat kota Wonosari"Kabupaten Gunungkidul terdapat salah satu
masjid yang setiap waktu shalat selalu dipenuhi oleh jamaah. Mereka selalu
menyempatkan diri untuk mengikuti shalat jamaah di masjid tersebut. Masjid
tersebut adalah SAFINATUNNAJAH-wyang beralamat di Trimulyo Kepek
Wonosari Gunungkidul.

Masjid Safinatunnajah/ Wonosari~.dalam /~pengelolaan atau dalam
manajemennya sudah tertatasdeéngan/rapi/ dan tertib. Para pengurus takmir
masjid merupakan [erang-orang | yang.. -sudal-\berpengalaman, selain
pengalaman di bidang non formal beliau juga pengalaman di bidang formal.
Dalam bidang formal salah satu pengurus takmir masjid adalah Drs. H.
Mardiyo, M.SI., beliau merupakan pengelola dalam perguruan tinggi
STAIYO Wonosari, dan merupakan Ketua dari STAIYO Wonosari tersebut.
Selain itu juga terdapat Drs. H. Sholeh Muslim, M.SI. yang merupakan |

mantan Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wonosari (MAN Wonosari)."

! Interview dengan Drs. H. Mardiyo, M.SI. selaku pengurus takmir masjid
Safinatunnajah Wonosari di serambi masjid Safinatunnajah Wonosari pada tanggal
15 November 2014



Penulis dapat mengatakan manajemen kepengurusan takmir masjid
Safinatunnajah Wonosari ini baik karena dalam kepengurusan takmir masjid
Safinatunnajah Wonosari ini sudah dikelola oleh orang-orang yang sudah
baik dalam manajemen organisasi {khususnya pengelolaan organisasi di
bidang formal).

Sebagai contoh tentang segi baiknya manajemen kepengurusan takmir
masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari ini adalah manajemen pengelolaan
keorganisasian dan manajemen;, pengelolaan keuangan, Manajemen
pengelolaan keorganisasian yang stidah dilaksanakan dengan tertib adalah
organisasi takmir masjid dalar'kegiatan sehari-hari, organisasi remaja Islam
masjid, pengumpulan dan pentasyarufan.zakat fitrah dan pengelolaan kurban.

Dengan sudah baiknya manajemen pengelolaan kepengurusan takmir
masjid Safinatunnajah Wonoesan_ini, fThaka banyak-erafig tua di lingkungan
masjid Safinatunnajah Wonosari terutama/para jamaah masjid tersebut yang
tidak segan-segan untuk @ mengarahkafl ~ affak-ahaknya agar mau untuk
berkecimpung dalam keorganisasian remaja masjid di masjid Safinatunnajah
Wonosari ini. Karena dengan mengikutsertakan anak-anak mereka untuk
mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan oleh remaja Islam masjid di
masjid Safinatunnajah Wonosari ini, anak-anak mereka dapat terkondisikan
untuk selalu beribadah kepada Allah SWT. Meskipun begitu deﬁgan
banyaknya anak-anak muda seusia remaja di Dusun Trimulyo Kepek
Wonosari ini, tidak semua anak-anak muda usia remaja mau mengikuti

kegiatan keagamaan yang diadakan di masjid Safinatunnajah Wonosari ini.



Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pengurus dan anggota
RISMA Safinatunnajah Wonosari, yaitu : TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur’an), Semaan Al-Qur’an, Kebersihan lingkungan masjid, Pembacaan
maulid/shalawat, Pelatihan khithobah/pidato, Amaliah Yasinan®.

Inilah beberapa hal yang menggunggah hati penulis untuk mengadakan

penelitian ini.

. Rumusan Malasah

Dalam penelitian ini- penilis, dapat menentukan rumusan masalah
yang berkaitan dengan topik permasalahan yang penulis sampaikan pada latar
belakang masalah, yaitu :

Bagaimana peranan Manajemen Masjid/takmir dalam pembinaan
Remaja Islam DiMasjid Safinatufinajah Kepek Wonosar Gunungkidul?

Permasalahan itulaliy yang/mendasari penulis untuk melakukan
penelitian pada peranan‘manajémen takmir masjid Safinatunnajah Wonosari
Gunungkidul terhadap kegiatan keagamaan RISMA Safinatunnajah
Wonosari. Penulis berharap dengan rumusan penelitian  ini dapat
memberikan gambaran pengetahuan kepada penulis untuk meneliti tentang
peranan manajemen Masjid terhadap Kegiatan RISMA (Remaja Islam

Masjid) Safinatunnajah Wonosari Gunungkidul.

* Dikutip dari administrasi pengurus takmir masjid Safinatunnajah Wonosari pada
tanggal 15 November 2014



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan penelitian dalam penelitian kali ini. Dari
beberapa tujuan penelitian ini diharapkan nanti dapat memuat target yang
ingin penulis peroleh untuk memecahkan persoalan, sesuai dengan
pertanyaan  penelitian dan untuk menjajaki, menerangkan,
menyelesaikan, membuktikan suatu gejala atau dugaan. Hal ini penulis
sesuaikan dengan pedomani yang berada pada Pedoman Penulisan Tesis
dan Disertasi pada Programi Pascasarjana Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Adapun tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan kepengurusan takmir
masjid yang.dilakukan oleh. para pengurus‘dan-anggota takmir masjid

Safinatunnajah Wonosari Gunungkidul.

2. Untuk mengetahui [_hasil/dari pelaksanaan\kegiatan-kegiatan yang

telah dilakukan oleh para pengurus dan anggota RISMA
Safinatunnajah Wonosari.
Demikian mengenai tujuan penelitian yang penulis lakukan pada

penelitian di masjid Safinatunnajah Wonosari Gunungkidul.

2. Manfaat Penelitian

Segala sesuatu yang dikerjakan manusia tentunya mengandung

maksud juga untuk diambil segi kemanfaatannya. Demikian juga dengan



penelitian di masjid Safinatunnajah Wonosari Gunungkidul ini, juga
mengharapkan terdapat sisi kemanfaatan. Baik untuk penulis sendiri,
pengurus Takmir Masjid, pengurus dan anggota RISMA. Safinatunnajah
Wonosari maupun bagi masyarakat umum. Selain itu agar sesuai dengan
asas yang berada dalam tulisan ilmiah maka penulis berharap dalam
penelitian ini nantinya terdapat manfaat secara teoritis maupun manfaat
secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis.

Penulis mengharapkan terdapat: manfaat praktis dari penelitian

ini, yaitu :

a. Manajemen pengelolaan  kepengurusan  takmir  masjid
Safinatunnajah Wonosari dapat’berjalan-lebili baik dibandingkan
pada waktu-waktusebeluninya.

b. Seluruh pengurus “RISMA__Safinatinnajah Wonosari dapat
melaksanakan kegiatan-kegiatan mereka dengan lebih baik.

2. Manfaat Teoritis
Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah agar dapat dapat
dijadikan sebagai sumbangsih terhadap dunia ilmu pengetahuan.

Sumbangsih tersebut diharapkan dapat diambii dari manajemen

pengelolaan kepengurusan takmir masjid Safinatunnajah Wonosari

yang dapat menghidupkan kegiatan RISMA Safinatunnah Wonosari



agar dapat ditirukan oleh khlayak pembaca. Selain itu agar dapat
dijadikan hasanah ilmu pada penelitian-penelitian selanjutnya.
D. Sistematika Pembahasan

Pada Sistematika Pembahasan ini penulis ingin memberikan gambaran
tentang beberapa hal yang nanti akan penulis sampaikan pada penulisan Tesis
ini. Adapun Sistematika Pembahasan pada penulisan Tesis ini adalah sebagai
berikut :

Bagian awal yang meliputi) ;s sampul luar, sampul dalam, halaman
pernyataan keaslian tesis, halaman’ pengesahan, halaman tim penguji tesis,
halaman nota dinas, halaman |'persetuyjuan pembimbing, halaman
persembahan, halaman transliterasi;“halaman/ abstrak, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel dan daftar gambar.

Bagian isi yang meliputi :

Bab I Pendahuluan yang berist—\latar belakang masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan dan manfaat/penelitian dan-sistematika pembahasan.

Bab 1I kajian penelitian terdahulu dan kerangka teori yang berist :
kajian penelitian terdahulu dan kerangka teori.

Bab III metode penelitian yang berisi : jenis penelitian dan
pendekatan, tempat atau lokasi penelitian, informan penelitian, teknik
penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan teknik
analisa data.

Bab IV hasil dan analisis penelitian yang berisi : hasil penelitian dan

analisis penelitian.



Bab V penutup yang berisi : simpulan dan saran-saran.

Bagian akhir yang berisi : daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BABII

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Berkenaan dengan tema ataupun topik yang penulis teliti pada
kesempatan kali ini, penulis yakin sudah banyak para peneliti yang meneliti
tema ataun topik yang hampir sama atau malah mungkin sama dengan yang
penulis lakukan ini. Untuk|itulah maka nantinya penulis banyak melihat,
menelaah, mencermati dan mungkin-mengadopsi dari hasil-hasil penelitian
terdahulu. Bukan berarti penulis hanya akan menjiplak atau plagiasi begitu
saja, tetapi hal tersebut sebagai rujukan untuk penelitian penulis selanjutnya.
Karena penelitian \sebelumnya-mestiy sudah-~dipublikasikan kepada publik
atau masyarakat umum.

Terdapat beberapa-.peneliti ; yang—telah melakukan penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian penulis yaitu

Penelitian saudara Anis Fauzi yang meneliti tentang Fungsi Masjid
dan Pembinaan Remgja Islam di Kota Cilegon (studi kasus tentang
manajemen pendidikan). Ull Yogyakarta tahun 2005. Dalam penelitian atau
Tesis tersebut saudara Anis Fauzi fokus tentang bentuk-bentuk pembinaan
remaja di lingkungan Masjid As-Salam yaitu Pembinaan bidang Tajwid
(tata cara membaca Al-Qur’an) serta pembinaan bidang kajian Islam
{program tutorial) dengan titik berat bidang tauhid, muamalah dan figh.

Penelitian ini saudara Anis Fauzi menggunakan metode penelitian
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observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan.’ Sedangkan
penelitian yang penulis laksanakan adalah tidak hanya terfokus pada bidang
ilmu tajwid saja, tetapi lebih fokus mengenai peranan manajemen
pengelolaan kepengurusan takmir masjid juga mengenai kegiatan-kegiatan
remaja Islam masjid yang meliputi sholawat hadrah, semaan Al-Qur’an,
Khithobah/pidato, kebersihan masjid, dan amaliah yasinan. Jadi terdapat
perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian Anis Fauzi tersebut
yaitu pengaruh dari manajemien-pengelolaan kepengurusan takmir masjid.
Sehingga dapat penulis gé]i sejaull mana peranan Manajemen Masjid dalam
pembinaan remaja Islam |di Masjid Safinatunnajah Kepek Wonosari
Gunungkidul.

Penelitian atau Skripsi saudara Iful Yuliyanta fokus meneliti tentang
Pengaruh Tingkat | Religivsitas.. Terhadap Perilaku. Kedisiplinan Pada
Remaja (Studi di MA AL-HIKMAHW-Karangmojo Kabupaten Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta)..Dalam penelitian-ini saudara Iful Yuliyanta
fokus pada masalah kondisi religiusitas siswa MA Al-Hikmah Karangmojo
secara umum menunjukkan kualitas yang baik, tingkat kedisiplinan siswa
MA Al-Hikmah Karangmojo termasuk skor tinggi, antara religiusitas
dengan kedisiplinan remaja menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan, setiap farian atau aspek réligiusitas remaja berpengaruh terhadap
kualitas tingkat kedisiplinan remaja. Dalam penelitian ini saudara Iful

Yuliyanta menggunakan metode pengumpulan data observasi, interview,

 Anis Fauzi, Fungsi Masjid Dan Pembinaan Remaja Di Kota Cilegon (Studi Kasus
Tentang Manajemen Pendidikan), UTI, 2005.
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angket dan dokumentasi. Selain itu juga menggunakan metode analisis data
secara kuantitatif dan kualitatif.* Sedangkan fokus penelitian penulis adalah
pada peranan mamanjemen Masjid terhadap obyek remaja masjid. Jadi
perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Iful Yuliyanto adalah pada
obyeknya yaitu pada Madrasah Aliyah, dan penelitian penulis pada remaja
atau pemuda-pemudi di Masjid Safinatunnajah Wonosari.

Penelitian atau Tesis saudara Jhsani Saifudin yang terfokus meneliti
permasalahan tentang Hubungan Pendidikan Islam Dengan Kenakalan
Remaja (Studi Kasus Di Dysun Kepely I Desa Kepelr Kecamatan Wonosari
Kabupaten Gunungkidul). Fokus dafi penelitian Thsani Saifudin adalah ada
hubungan negatif antara pendidikan Islam dengan kenakalan remaja sebesar
0,492 dan sumbangan efektif terhadap dunia pendidikan sebesar 24,2 %.
Semakin pendidikan Islamuya tinggiiotomatis Kenakalan remaja berkurang
dan begitu sebaliknya. Dalamy penelitian ini\lhsani Saifudin menggunakan
metode penelitian | variabel  penelitian. ~(Variabel bebas dan variabel
tergantung), subyek penelitian, metode pengumpulan data menggunakan
metode observasi, metode wawancara dan metode angket.’ Sedangkan fokus
penelitian penulis adalah pada remaja Islam masjid. Perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian Thsani Saifudin terletak pada remaja masjid dan

remaja di lingkungan kampung.

* 1ful Yuliyanta, Pengaruh Tingkat Religiusitas Terhadap Perilaku Kedisiplinan
Pada Remaja (Studi di MA AL-HIKMAH Karangmojo Kabupaten Gunungkidul
Daerah Istimewa Yogyakarta), Ull Yogyakarta, 2009

* Ihsani Saifudin, Hubungan Pendidikan Islam Dengan Kenakalan Remaja (Studi
Kasus Di Dusun Kepek I Desa Kepek Kecamatan Wonosari Kabupaten
Gunungkidul), U1l Yogyakarta, 2009.



12

Penelitiaan saudara Supardjo yang meneliti permasalahan tentang
Studi Kasus Kenakalan Remaja Panti Asuhan Yatim Piatu Muhammadiyah
Desa Ngadiluwih Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Dalam
penelitian tersebut Supardjo fokus meneliti tentang bentuk-bentuk
kenakalan remaja Panti Asuhan Yatim Piatu Muhammadiyah Ngadiluwih,
faktor-faktor penyebab timbulnya berbagai bentuk kenakalan remaja Panti
Asuhan Yatim Piatu Muhammadiyah Ngadiluwih, upaya menanggulangi
kenakalan remaja. Dalam penelitian ini\Supardjo menggunakan Teknik
Pengumpulan Data Observasi, wawancara, dokumentasi. Untuk keabsahan
data menggunaan Triangulasi, bahan referensi, member cheek.® Fokus
penelitian penulis adalah mengenat peranan manajemen pengelolaan masjid
terhadap remaja masjid. Perbedaan penelitian Supardjo dengan penelitian
penulis adalah mengenai remaja.masjid.dan remaja.pada panti asuhan yatim
piatu.

Penelitian AbdivMapnaf yang foKus meneliti permasalahan tentang
Peranan Pendidikan Islam Dalam Keluarga Terhadap Tingkah Laku
Remaja Di Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.
Penelitian ini menyimpulkan tentang penanaman pendidikan Islam dalam
keluarga dilakukan dengan pewarisan sebagai wujud tanggung jawab orang
tua, pembiasaan, teladan dan bimbingan secara ikhlas, hasil yang diperoleh
membuktikan bahwa pendidikan Islam dalam keluarga sangat berperan

dalam pembentukan tingkah laku remaja, aspek ketaatan kepada Allah,

Supardjo, Studi Kasus Kenakalan Remaja Panti Asuhan Yatim Piatu
Muhammadiyah Desa Ngadiluwih Kecamatan Matesih Kebupaten Karanganya,
UII Yogyakarta, 2011.
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kepatuhan dan kebiasaan anak remaja. Dalam penelitian ini Abdi Manaf
menggunakan metode penelitian populasi dan sampel, metode pengumpulan
data dengan riset kepustakaan (library research) dan riset lapangan (field
research), selain itu juga menggunakan metode observasi, metode
wawancara, metode angket dan metode dokumentasi.” Perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian Abdi Manaf adalah pada obyek penelitian, kalau
penelitian penulis obyeknya pada pengurus takmir masjid dan Remaja Islam
Masjid. Sedangkan penelitian satdara Abdi Manaf obyek penelitiannya
fokus pada remaja yang berstatus 'dalany keluarga. Selain itu perbedaan
lainnya adalah penelitian penulis jiga mengangkat tentang peranan dari
manajemen pengelolaan kepengutusan-takmir terhadap terselenggaranya
hasil-hasil dalam mengembangkan kegiatan remaja Islam masjid di masjid
Safinatunnajah Wonosari.

Budi Mulyanto yang)meneliti tentang Sikap Remaja Terhadap
Kegiatan Pendidikan Agama. Islam |{_Stidi /Kasus Di Desa Babakan
Kecamatan Kramat Tegal ). Dalam penelitian ini Budi Mulyanto fokus
meneliti mengenai sikap remaja terhadap kegiatan pendidikaan agama Islam
di desa Babakan yang sudah menunjukkan sikap menerima terhadap
kegiatan pendidikan agama Islam. Selain itu terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap remaja-terhadap - kegiatan pendidikan agama Islam
tersebut yaitu : pengaruh lingkungan, pengaruh teman bermain/teman dekat,

pengaruh media elektronik. Terdapat juga usaha untuk meminimalisir

" Abdi Manaf, Peranan Pendidikan Islam Dalam Keluarga Terhadap Tingkah Laku
Remaja Di Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek, Ull
Yogyakarta, 2011.
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kesenjangan antara pemuda Muhammadiyah dengan pemuda NU dengan
diadakan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama pada malam 17 Agustus
dan malam Nuzulul Qur’an. Metode yang digunakan adalah metode
observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi.? Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah mengenai obyeknya, yaitu penulis fokus
pada remaja masjid, sedangkan penelitian Budi Mulyatno pada pemuda
suatu organisasi keagamaan.

Muhammad Amin yang-meneliti\mengenai Tayangan Program
Televisi Yang Mempunyai NilaigPositif Dan Negatif Untuk Remaja Dan
Pengaruhnya Terhadap Perilaku Siswa Sehax_‘i—Hari (Penelitian Terhadap
Siswa Madrasah Aliyah Riyadul” Ulum—Kuwalu Kodya Tasikmalaya).
Pembahasaan dalam penelitian ini fokus pada pengaruh program tayangan
televisi untuk remaja terhaddp perilaku siswa madrasah aliyah riyadul ulum
kota tasikmalaya adalah sebagai berikut\: katagori perlakuan antisosial yang
paling sering muncul akibat.meniru tayangan televisi berturut-turut adalah
berkata kasar (67,2%), katagori prososial yang muncul dalam penelitian ini,
yang kerap kali muncul adalah empati (72,7%). Metode penelitian yang
digunakan adalah observasi, kesioner, interview dan dokumentasi.”

Sedangkan penelitian penulis adalah terfokus pada hasil dar peranan

¥ Budi Mulyanto, Sikap Remaja Terhadap Kegiatan Pendidikan Agama Islam ( Studi
Kasus Di Desa Babakan Kecamatan Kramat Tegal ), UII Yogyakarta, 2009

® Muhammad Amin, Tayangan Program Televisi Yang Mempunyai Nnilai Positif
Dan Negatif Untuk Remaja Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Siswa Sehari-
Hari (Penelitian Terhadap Siswa Madrasah Aliyah Riyadul Ulum Kuwalu Kodya
Tasikmalaya), UIl Yogyakarta, 2009
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pengelolaan manajemen masjid terhadap kegiatan dan akhlaq para pemuda-
pemudi masjid di Masjid Safinatunnajah Wonosari.

Sholahuddin Banjar Al-Banjary yang meneliti mengenai Pengaruh
Media Televisi Terhadap Perilaku Remaja (Studi Kasus Pada Siswa SMU
Negeri 5 Balikpapan). Penelitian ini fokus membahas mengenai persepsi
terhadap media televisi oleh siswa SMA Negeri 5 Balikpapan menunjukkan
bahwa rata-rata siswa. menonton televisi selama 2,38 jam. Terdapat
signifikasi dampak positif media televisi\terhadap perilaku siswa SMA
Negeri 5 Balikpapan dengan 08000 (<0.05) yakni sebesar 64,7%. Juga
terdapat signifikasi dampak|iegatif media-televisi terhadap perilaku siswa
SMA Negeri 5 Balikpapan dengan“0.000.(<0.05) yakni sebesar 64,7%.
Metode penelitian yang digunakan adalah observasi, angket dan
wawancara.'’ Meskipun terdapat _pefSamaan mengeénaiyang mempengaruhi
dan yang dipengaruhi, tetapi) tetap~ada ‘perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian | [penulis,\_yaitu _ihengenai-\ penelitian ini yang
mempengaruhi adalah tayangan televisi, sedangkan penelitian penulis yang
mempengaruhi adalah terfokus pada peranan manajemen pengelolaan
masjid.

Penelitian atau Skripsi Agus Najib yang dilaksanakan pada tahun
2011. Penélitian tersebut mengambil judul “Sholawat Simtud Duror Dalam
Mengantisipasi Kenakalan Remaja Di Pondok Sabilunnajah Kepek

Wonosari Kabupaten Gunungkidul”. Penelitian ini fokus membahas tentang

'9 Sholahuddin Banjar Al-Banjary, pengaruh media televisi terhadap perilaku remaja
(studi kasus pada siswa SMU Negeri 5 Balikpapan), UIl Yogyakarta, 2009
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antisipasi kenakalan remaja di pondok pesantren dengan strategi majlis
sholawat simtud duror dengan tujuan membentengi para remaja agar jangan
sampai salah pergaulan, sehingga tercipta generasi remaja yang kuat akhlag
dan kuat aqidahnya.'' Jika penelitian Agus Najib mengenai antisipasi
terhadap kenakalan remaja, maka penelitian penulis ini lebih fokus
fariabelnya pada manajemen pengelolaan kepengurusan takmir masjid
Safinatunnajah dan kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh remaja Islam
masjid Safinatunnajah yafg |<dipengarohi oleh baitknya manajemen
pengelolaan kepengurusan takmir'masjid Safinatunnajah Wonosari.
Penelitian atau Skripsi Ahmadi tentang Peranan Lagu-Lagu Islami
Dalam Pembentukan Akhlagul-Karimah—Remaja Masjid Safinatunnajah
Trimulyo 1 Kepek Wonosari Gunungkidul. Penelitian yang dilaksanakan
pada tahun 2013.ini fokus\membahas mengenai-efek-dari lagu-lagu Islami
yang sering dinyanyikan oleh‘remaja-Islam’ masjid. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode angket, observasiy-watvancara dan dokumentasi.'?
Penelitian Ahmadi fokus membahas pada pembentukan akhlaqul karimah
pada Remaja Islam Masjid melalui lagu-lagu Islami. Sedangkan penelitian
penulis fokus mengenai peranan manajemen pengelolaan kepengurusan
takmir masjid Safinatunnajah dan kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh

remaja Islam masjid - Safinatunnajah yang dipengaruhi oleh baiknya

I Agus Najib, Sholawat Simtud Duror Dalam Mengantisipasi Kenakalan Remaja Di
Pondok Sabilunnajah Kepek Wonosari Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta, 2011

> Ahmadi, Peranan Lagu-Lagu Islami Dalam Pembentukan Akhlaqui Karimah
Remaja Masjid Safinatunmajah Trimulyo | Kepek Wonosari Gunungkidul,
Yogyakarta, 2013
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manajemen pengelolaan kepengurusan takmir masjid Safinatunnajah
Wonosari.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa penelitian
yang penulis lakukan ini berbeda dari penelitian terdahulu. Untuk itu maka

penulis berkeyakinan untuk meneruskan penelitian ini,

B. Kerangka Teori
1. Peranan

Pengertian Peran adalah |tingkaho laku| yang dipentaskan individu
berkenaan dengan kedudukan  atau  statusnya. Peranan merupakan aspek
dinamis dari status. Jika seseorang’ mielaksanakan hak dan kewajiban
sesuai dengan status yang dimilikinya, maka ia telah menjalankan
peranannya.

Peranan  Lembaga  Islamr™ jdalam ) Masa  Pembangunan  dalam
kegiatannya lebih menekankan pembinaan, peningkatan ilmu
pengetahuan dan kecerdasan'—asyarakat—melalur—pendidikan pada jalur
sekolah dan luar sekolah. Peningkatan ilmu pengetahuan dan peningkatan
kualitas yang melalui jalur pendidikan sekolah biasanya terdiri dari
pendidikan sekolah umum, seperti SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi
dan Madrasah seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah dan perguruan tinggi agama seperti UIN,UIl dan lain-
lain

Melalui pendidikan ini secara bertahap ilmu pengetahuan bertambah
meningkat dan Sumber Daya Manusia lebih berkualitas. Dengan
meningkatnya kualitas masyarakat maka hasil kerja masyarakatpun
semakin ‘meningkat. Dengan demikian meningkatnya hasil umat melalui

jalur luar sekolah, antara lain dilaksanakan melalui pengajian, Taman
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Bacaan Al Qur’an, kursus-kursus ilmu keagamaan dan pembinaan di
Masjid-Masjid.

Demikanlah betapa besar peranan kelembagaan Islam  dalam
pembangunan. Pembangunan bangsa erat kaitannya dengan sumber daya
manusianya secbagai pelaksana pembangunan itu sendiri. Pembinaan
manusia Indonesia seutuhnya dan bagi seluruh masyarakat Indonesia.

Islam tidak bisa dipandang secbelah mata. Di setiap masa dalam
kondisi perpolitikan bangsa ini, Islam selalu punya pengaruh yang besar.
Sejak bangsa ini belum bernama Indonesia, yaitu era berdirinya kerajaan-
kerajaan hingga saat ini, pengaruh perpolitikan bangsa kita tidak lepas
dari pengaruh umat Islam.

Salah satu penyebabnya adalah karena umat Islam
menjadi penduduk mayoritas bangsa 'ini. Selain itu, dalam ajaran Islam
sangat dianjurkan agar penganutnya | senantiasa memberikan kontribusi
sebesar-besarnya bagi orang banyak,--bangsa, bahkan dunia. Penguasaan
wilayah politik menjadi sarana penting bagi umat Islam agar bisa
memberikan  kontribusi’ ‘bagiv bangsa\ «ini. [ Peéngarulh Islam terhadap
perpolitikan nasional punyal “akar se€jarah yang cukup panjang. Jauh
sebelum penjajah kolonial bercokol ,di, tanah. air, sudah berdiri beberapa
kerajaan Islam besar. Kejayaan Kerajaan Islam “di "tanah air berlangsung
antara abad ke-13 hingga abad ke-16 Masehi.

Peranan Islam dan umatnya tidak dapat dilepaskan terhadap
pembangunan politik di Indonesia baik pada masa kolonial maupun masa
kemerdekaan. Pada masa kolonial Islam harus berperang menghadapi
ideologi kolonialisme sedangkan pada masa kemerdekaan Islam harus
berhadapan dengan ideologi tertentu macam komunisme dengan segala
intriknya.

Tidak  dapat  dipungkiri lagi bahwa  sejarah secara  tegas
menyatakan kalau pemimpin-pemimpin Islam punya andil besar terhadap
perufnusan NKRI. Baik itu mulai dari penanaman nilai-nilai nasionalisme

hingga perumusan Undang-Undang Dasar Negara. Para pemimpin Islam
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terutama dari Serikat Islam pernah mengusulkan agar Indonesia berdiri di
atas Daulah Islamiyah yang tertuang di dalam Piagam Jakarta.
Namun, format tersebut hanya bertahan selama 57 hari karena adanya
protes dart kaum umat beragama lainnya. Kemudian, pada tanggal 18
Agustus 1945, Indonesia menetapkan Pancasila sebagai filosofis negara.

Pemerintahan masa orde baru menetapkan Pancasila sebagai satu-
satunya asas di dalam negara. Ideologi politik lainnya dipasung dan tidak
boleh ditampilkan, termasuk ideologi politik Islam. Hal ini menyebabkan
terjadinya kondisi depolitisasi politik di dalam perpolitikan Islam. Politik
Islam terpecah menjadi dua kelompok.Kelompok pertama di sebut kaum
skripturalis yang hidup dalam "’suasana depolitisasi dan konflik dengan
pemerintah. Kelompok kedua |adalah ‘kaum, |subtansialis yang mendukung
pemerintahan dan menginginkan agar Islam tidak terjun ke dunia politik.

Bulan Mei 1997 merupakan | awal| dari era reformasi. Saat
itu rakyat Indonesia bersatt wituk | menumbangkan rezim tirani Soeharto.
Perjuangan reformasi tidak lepas dari peran para pemimpin Islam pada
saat itu. Beberapa ‘pemimpin’ Islam \yang turtt-\ mendukung reformasi
adalah KH. Abdurrahman Wahid (Gus Dur))ketua'Nahdatul Ulama.'?

2. Manajemen
Dalam sebuah organisasi dituntut untuk menerapkan manajemen
yang baik, agar roda organisasi dapat berjalan dengan baik. Karena
dengan manajemen yang baik suatu organisasi akan mendapatkan
kemajuan yang diharapkan. Bagitu juga dengan manajemen sebuah
organisasi takmir masjid.
Sebelum penulis menyampaikan hasil penelitian mengenai

Pengaruh Manajemen Masjid Terhadap Pembinaan Remaja Masjid Di

13. http:/foktianwindrizni.blogspot.com/2013/03/v-behaviorurldefaultvm]o.html
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Masjid Safinatunnajah Wonosari terlebih dahulu akan lebih baik jika
penulis menyampaikan pengertian mengenai manajemen itu sendiri.
Penulis mengambil rujukan mengenai pengertian manajemen dari sebuah
buku karangan Geore R. Terry yang menyatakan sebagai berikut :
“Menejemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri
dari tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian,
menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta

sumber-sumber lain "'

Dengan demikian “menurut pendapat George R. Terry tersebut
dalam sebuah menejemen memertukan-beberapa hal yang sangat pokok
dan penting untuk dilaksanakan oleh seseorang yang mengelola
organisasi, dengan harapan-tijuan dari*organisasi tersebut dapat tercapai
dengan baik.

Untuk lebih memperjelas, lagi mengenai manajemen berikut
dikatakan George R. Terry lagi dalam buku yang lain bahwa Manajemen
merupakan sebuah kegiatan, pelaksanaannya disebut manajing, dan
orang yang melakukannya disebut dengan manajer. Individu yang
menjadi manajer menangani tugas-tugas baruyang seluruhnya bersifat
manajerial, yang penting diantaranya adalah menghentikan
kecenderungan untuk melaksanakan segala sesuatunya seorang diri

saja.”®

' George R Terry, Asas-asas Menejemen (alih bahasa : R. Winardi), Bandung, PT

Alumni, 2006, hal. 4

1* George R. Terry, Guide to Management, (penerjemah : J. Smith D.F.M. ; Prinsip-
prinsip Manajemen), Jakarta, Bumi Aksara, 2012, hal. 9
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Adapun yang sebaiknya dilakukan oleh pengelola sebuah
organisasi adalah seperti yang telah dikemukakan oleh George R. Terry
yaitu apa yang sering kita dengar dengan POAC. Kepanjangan serta
penjelasan dari POAC tersebut adalah sebagai berikut :

a. Planning

Yang dimaksud dengan Planning dalam Bahasa Indonesia
di sini adalah Perencanaan. Perencanaan meliputi tindakan : memilih
dan menghubungkan /fakta-fakfa dan membuat serta menggunakan
asumsi-asumsi mengenaig’ masa (yang akan datang dalam hal
memvisualisasi serta| merumuskan raktifitas-aktifitas yang diusulkan
yang dianggap perlu untuk’ mencapai hasil-hasil yang diinginkan.
Selain pengertian tersebut Perencanaan juga mempunyai pengertian
menentukan/ sebelumnya.apa yang harus“dilakukan dan bagaimana
cara melakukannya.!®

Dengan" demikian ‘jika_ kifal mengelola dalam sebuah
organisasi, mestinya kita mempunyai perencanaan-perencanaan atau
kita mempunyai sesuatu yang harus kita lakukan, serta bagaimana
cara kita untuk dapat melakukan sesuatu tersebut. Dengan kita
melakukan kegiatan Perencanaan kita akan mendapatkan keuntungan
yaitu :
1} Timbulnya aktifitas-aktifitas teratur yang ditujukan ke arah

pencapaian sasaran.

1% Ibid. hal. 163
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2) Perencanaan menunjukkan perlu diadakannya perubahan pada
masa yang akan datang.

3) Perencanaan menjawab pertanyaan-pertanyaan : “apakah yang
akan terjadi apabila kita melakukan sesuatu terhadap karyawan
kita?”.

4) Ta memberi sebuah landasan atau dasar untuk melakukan
pengawasan.

5) Perencanaan mendorong, orang memberikan prestasi (sebaik
mungkin).

6) Perencanaan memaksakan = seseorang untuk memandang
perusahaan secara tenyéluruh.

7) Perencanaan memperbesar dan mengimbangkan pemanfaatan
fasilitas-fasilitas.

8) Perencanaan meémbantu séorangufienejer mencapai status. '’

b. Organizing
Yang dimaksud dengan Organizing adalah
pengorganisasian. Dalam hal ini pengorganisasian adalah tindakan
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara
orang-orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan

demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan

"7 Ibid. hal. 164-166
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tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna
mencapai tujuan atau sasaran tertentu.'®

Tujuan pengorganisasian di sini adalah untuk memudahkan
pengelola sebuah organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsinya
masing-masing. Dengan kata lain agar para pengelola sebuah
organisasi dapat mencapai Sinergisme (Synergism) yang berarti
tindakan-tindakan simultan unit individu atau yang terpisah yang
bersama-sama menghasilkan, suatu, efek total yang lebih besar
dibandingkan dengan jumlah kémpénen-komponen induvidual.'®
Actuating

Setelah  pengorganisasian' kita melaksanakan yang
dinamakan Actuating atau usaha untuk menimbulkan action. Definisi
mengenai ‘Actuating lebih-lengkapnya adalah'merupakan usaha untuk
menggerakkan angota-anggota \kelompok demikian rupa hingga
mereka berkeinginan.dan/beruisaha untuk-mencapai sasaran-sasaran
perusahaan yang bersangkutan dan sasaran-sasaran anggota-anggota
perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu ingin mencapai
sasaran-sasaran tersebut.”?

Pada tahap menggerakkan (Actuating) ini diperlukan
sumber daya manusia yang cakap dan termpil sesuai dengan
bidangnya. Karena pada tahap ini segala sesuatu yang dikerjakan

harus dikerjakan oleh orang yang tepat dengan pengetahuan dan

' Ibid. hal. 233
% Ibid. hal. 233
0 Ibid. hal. 313
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keterampilan yang tepat, berada pada tempat yang tepat, pada waktu
yang tepat untuk melaksanakan pekerjaan yang harus dikerjakan.
d. Controlling
Pengawasan atau Controlling dapat dianggap sebagai
aktivitas untuk menemukan, mengoreksi penyimpangan-
penyimpangan penting dalam hasil yang dicapai dari aktivitas-
aktivitas yang direncanakan. 2t
Sesuatu pekerjaan jyang “telah direncanakan, diorganisir,
diaktualisasikan serta terakhir adalah dikontrol. Agar tujuan awal dari
pengelolaan organisasi fidak jauh  melenceng, maka diperlukan
dengan adanya controlling “ini, “agar pekerjaan-pekerjaan dapat
dilaksanakan dengan baik dan menghasilkan yang baik sesuai
rencana awal tersebut.
Kita dapat juga mengatakan bahwa Pengawasan terdiri dari
tindakan-tindakan:
1) Mencari keterangan tentang apa yang sedang dilaksanakan.
2) Membandingkan hasil-hasil dengan harapan-harapan yang
menyebabkan timbulnya tindakan.
3) Menyetujui hasil-hasil atau menolak hasil-hasil dalam kasus
mana perlu ditambahkan penambahan tindakan-tindakan
perbaikan.*?

3. Kegiatan Remaja

! Ibid. hal. 395
2 Ibid. hal. 397
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Dalam suatu kehidupan keluarga, orang tua memegang peranan
penting dalam pembelajaran mereka. Keberhasilan anak dalam
pembelajaran juga tergantung dari bagaiman orang tua tersebut
memotivasi anaknya dan keberlangsungan pembelajaran anak tersebut,
baik pembelajaran di rumah, lingkungan sekitar maupun di sekolah.
Seperti yang telah dikemukakan oleh pengarang buku yang berjudul
Menyulap Siswa Kaya Prestasi Di Dalam Dan Luar Sekolah. Dalam
buku tersebut menyebutkan bahwa mencari cara agar minat belajar anak
tumbuh di lingkungan rimnahtempat mereka tinggal dapat didapatkan
melalui beberapa cara yaiti :

a. Dukungan dan dorongan’ psikologis orang tua. Hal ini hanya
terwujud bila orang tua memiliki kesadaran akan arti penting
pendidikan bagi putra-piitrinya.

b. Sarana, prasarana dan fasilitas, pendidikan yang disediakan. Tanpa
sarana, prasarana_dan_fasilitas”beldjar jang mencukupi bagi anak
dalam belajar di rumah, maka kecepatan belajar mereka menjadi
terhambat.

c. Motivasi dan keinginan belajar dalam diri anak. Unsur ketiga
inilah yang sebenarnya menjadi faktor utama dari faktor-faktor
yang lain : motivasi dan semangat belajar yang muncul secara
alami dalam diri anak. Setiap manusia dalam melaksanakan
kegiatan selalu dimulai dengan keinginan ataupun kemauan.

Banyak di antara kita yang melaksanakan suatu kegiatan atau
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pekerjaan dimulai terlebih dahulu oleh keinginan atau kemauan.

Keinginan atau kemauan tersebut juga bisa diartikan sebagai

motivasi. Berbicara mengenai motivasi ini penulis dapat

membedakan menjadi dua macam, yaitu :

1)

2)

Motivasi Instrinsik

Motivasi Instrinsik merupakan motivasi dari dalam diri
sendiri, Motivasi ini timbul berkaitan dengan kemauan hati
seseorang untuk™ melakukan™ suatu perbuatan yang akan
dikerjakan. Jika seorang'santri ‘dapat membangkitkan keinginan
dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu perbuatan, hal
tersebut merupakan motivasi-instrinsik.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi yang.kedua adalah motivasi‘ekstrinsik. Motivasi
ini lahir dan tumbuh. berawal dari luar diri individu yang
bersangkutan, | Motivasi ini_dapat)tiunbuh jika seorang melihat,
mendengar, atau mengamati sekitar lingkungannya. Orang
tersebut tergerak hatinya untuk mengikuti atan melakukan
sesuatu perbuatan karena melihat hal-hal di sekelilingnya

tersebut.
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d. Rekayasa situasi dan kondisi belajar yang diciptakan orang tua. Ini
adalah unsur terakhir yang sangat berpengaruh terhadap munculnya
semangat belajar dalam diri anak yang dilakukan orang tua.??

Dari kutipan buku tersebut dapat difahami bahwa peranan orang
tua memang sangat penting dalam pembelajaran anak, baitk pembelajaran
di sekolah, keluarga maupun pembelajaran di masyarakat atau
lingkungan sekitar., Untuk itulah maka dalam kesehariannya orang tua
perlu memupuk semangat/belajar bagi anak-anak mereka.

. Akhlaqul karimah

Akhlak secara terminologi’ berarti| tingkah laku seseorang yang
didorong oleh swatu keinginan’ secara—sadar untuk melakukan suatu
perbuatan yang baik.?* Sedangkan pembinaan akhlak adalah proses
perbuatan, tindakan, pénanaman ‘nilai-nilat—=pemlaku budi pekerti,
perangai, tingkah laku baik-terhadap Allah'Swt, sesama manusia, dan diri
sendiri yang dilakukan.secara 'berdaya~gund-dan berhasil guna untuk
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Pembinaan akhlaq adalah “Usaha secara sadar dan terarah guna

menanamkan budi pekerti yang Inhur dan niai-nilai yang susila kepada

*3 Jasa Unggah Muliawan, menyulap siswa kaya prestasi di dalam dan luar sekolah,
{Yogyakarta, FlashBooks, 2012), hal. 185-186

2% Ahmad AK. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. lakarta: Reality

Publisher, 2006, hal. 45-50.
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anak sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran islami dan tuntunan serta peri
kehidupan Rosulullah SAW, sebagai uswatun hasanah™®,

Secara biologis, anak merupakan hasil peleburan antara sel sperma
yang dihasilkan oleh ayah dengan sel telur yan dihasilkan oleh ibu. Dari
proses pra dan pasca kelahiran, anak terus mangalami perkembangan.
Perkembangan anak menunjukan suatu proses menuju kedepan dan tidak
dapat diulang kembali. Anak merupakan bagian dari anggota keluarga
yang berhak menerima pengarahan, bimbingan, dan pengasuhan serta
pendidikan dari orangtua. Dari ‘pengertian tersebut tampak bahwa
orangtua memiliki tugas, tanggung jawab, dan kewajiban untuk membina
anak dengan baik. Dalam -pérkembangan anak terjadi perubahan-
perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan tidak dapat diulang.

Perkembangan lanak berkaitan dengan’pertumbuhan anak.
Perkembangan anak cenderung lebih' nienekan pada aspek psikologis,
segiangkan pertumbuhan_anak/lebih ditekankan-pada ukuran-ukuran dan
fungsi-fungsi fisik yang mumi. Pertumbuhan fisik anak dapat
berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak. Secara lebih rinci,
Kartini Kartono mengemukakan bahwa, Perkembangan psikologis anak
merupakan ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku manusia yang
dimulai dengan periode masa bayi, anak bermain, anak sekolah, masa

remaja, sampai periode menjelang dewasa.*®

» Barmawy Umary, Materi Akhiak, Solo: Ramadani, 1980, hal. 21.
* psikologi Anak, opcit, 1986, hal : 28.



29

Dalam proses perkembangan anak terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi yang keberadaan dari faktor-faktor tersebut tidak
dapat dihindari. Terkait dengan pertumbuhan anak, pertumbuhan anak
secara fisik dipengaruhi oleh faktor-faktor sebelum lahir, faktor-faktor
pada waktu lahir, faktor sesudah lahir, dan faktor psikologis. Sementara
perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor genetik yaitu sifat keturunan
se¢jak lahir yang diperoleh dari kedua orangtua yang pada umumnya
diturunkan melalui kromosom. Selaim\itu, perkembangan anak juga
dipengaruhi oleh faktor flingkungan © yaitu segala sesuatu terdapat
disekitar anak. Menurut -Kartonio, Eksistensi anak dipengaruhi oleh
adanya segenap kualitas hereditas;»pengalaman masa lampan dan masa
sekarang dalam suatu lingkungan sosial, serta idealitas dan tujuan yang
ingin dicapais.Dalam ‘perkembangannya | nifenerima rangsangan atau
stimulus, anak lebih memiliki-prioritas terhadap rangsangan dengan pola
yang jelas (kontras), rangsangan 'yang.sederhana atau tidak terlalu
kompleks, rangsangan yang bergerak, dan rangsangan tiga dimensi.”’?

Dalam Al — Qur’an, status anak bagi orang tuanya digambarkan
bagai pisau bermata dua. Artinya, disatu sisi anak digambarkan sebagai
sesuatu yang menguntungkan, namun dalam waktu yang bersamaan
terdapat pula sisi lain yang merugikan. Bila tepat dalam mendidiknya,
anak akan bisa menjadi perhiasan hidup yang menyenangkan dan

menyejukkan hati, namun kalau tidak berhati — hati dalam membinanya

7 Ibid, hal : 21.
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bisa — bisa membuat orang tua lupa diri dan akhimmya sang anak justru
berbalik menjadi fitnah atau bahkan menjadi musuh bagi orang tuanya.”®

Gilbert Highest menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-
anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari
bangun tidur hingga ke saat akan tidur kembali, anak - anak menerima
pengaruh dan pendidikan dari keluarga. Hal ini mengandung pengertian,
bahwa dalam usia bayi sampai usia sekolah keluarga mempunyai peran
yang dominan dalam mefnumbuhkembangkan rasa keagamaan dalam
seorang anak. Potensi religiusitas seorang anak akan dapat berkembang
baik karena adanya sentuhan dari’orang tua. Melalui sentuban orang tua
ini berpotensi keagamaan-tersebut-berkembang dengan baik karena
adanya pengarahan yang baik pula. Keluarga sebagai tempat pendidikan
pertama dalam.proses perkembangan‘rasa agama'setidp individu.”®

Al- Qur’an adalah Kitab-Suci'yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad saw! lyang..mengandung. petunjuk- petunjuk bagi umat
manusia. Ajaran - ajaranya begitu luas serta ditujukan kepada umat
manusia dalam peri kehidupan yang bagaimanapun juga, kepada kaum
yang masih keadaan primitif, maupun kepada kaum yang telah mencapai
peradaban dan kebudayaan yang tinggi, bagi seorang yang pertapa, atau
orang yang tidak begitu mengindahkan harta, maupun bagi seorang

usahawan, orang yang kaya maupun yang miskin, yang pandai maupun

2 Ashadi Falih, Cahyo Yusuf, Akhlak Membentuk Pribadi Muslim, Semarang:

Aneka Ilmu, 1973, hal. 33.
® Ani Cahyadi Mubin , Psikologi Perkembangan; cet I , Jakarta : Quantum
Teaching (Ciputat Press Group), 2006, hal.19.
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yang bodoh, pokoknya untuk seluruh golongan masyarakat, meliputi
segala lapangan kegiatan manusia. Selain itu Al Qur’an Karim sebagai
suatu Mukjizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad s.a.w, amat dicintai
oleh kaum muslimin, karena fashafah serta balagahnya dan sebagai
sumber petunjuk kebahagiaan di dunia dan di akherat.*®

Kesiapan keﬁala keluarga dalam menentukan kelvarga muslim
memiliki makna tersendiri mengingat perannya yang sangat penting
dalam pengaruhnya yang sangat kuat dalam sebuah keluarga. Sedangkan
pertimbangan pengamalan- hukum keluarga Islam dimaksudkan untuk
mengantisipasi kemungkinan salah kaprah bagi kehidupan keluarga
muslim yang semata |- matasbersifat formalistic. Pertimbangan
pengamalan keluarga Islam bagi keluarga muslim ini semakin terasa
penting ketika_/dihubungkan._deéfigan kenyataan «bétapa banyak orang
Islam menjadi negatif ~dalam /pandangan masyarakat. Apakah itu
masyarakat muslim “sendin,/dan’ lebih.» [lébith bagi masyarakat non
muslim yang memang tidak memiliki kepentingan apapun dengan
berlaku tidaknya hukum keluarga Islam tersebut.”!

Seperti kita ketahui bersama bahwa akhlaqui karimah merupakan
sikap, tingkah laku, tindak tanduk atau perbuatan yang baik, yang

dilakukan oleh seseorang muslim di dunia ini. Selagi kita masih hidup di

% Departemen Agama RI, A! Qur’an dan Terjemahannya, Semarang : PT. Karya

Toha Putra, 1997, hal. 93.
31 prof, Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, Jakarta :

PT Raja Grafindo Persada, 2004, Hal.21.
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dunia ini, sebaiknya kita selalu menerapkan akhlaqul karimah. Karena

hal ini juga dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam sabdanya :

Artinya : “Sesungguhanya aku (Muhammad) diutus ke dunia ini

hanya untuk menyempumakan akhlaq”. (HR.)

Dalam pandangan penulis, dengan diutusnya Rasulullah
Muhammad SAW ke dunia ini, sesuai-dengan hadits beliau, sudah jelas
bahwa bagaimanapun ke¢adaan kitaddan di manapun tempat kita, kita
selalu diperintahkan untukimelakukan seésuatu perbuatan dengan akhlaqul
karimah. Karena hal ini memang sesuai-dengan hadits Nabi tersebut. Dan
hal inilah yang perlu untuk kita tekankan kepada seluruh umat manusia di
muka bumi ini.

Pembentukan akhlaqul karimah ini bisa melalui bermacam-macam
cara, metode atau jalan. Salah satu metode untuk meningkatkan
pembentukan akhlaqul karimah ini adalah dengan melantunkan,
mendengarkan lagu-lagu Islami yang ada pada saat ini. Sebagai
masyarakat yang islami kita mestinya dapat menyampaikan nilai-nilai
pendidikan Islam untuk menumbuhkembangkan pembentukan akhlaqul
karimah kepada para generasi muda kita.

Dalam hal ini kita dapat mentransfer budaya kepada generasi muda
kita melalui dua cara, seperti yang diterangkan oleh Hery Noer Aly dan

Munzier S yaitu :
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a. Secara Longitudinal, yaitu budaya berpindah dari satu generasi ke
generasi berikutnya.

b. Secara Latitudinal, yaitu budaya berpindah kepada komunitas-
komunitas semasa melalui berbagai sarana seperti friksi cultural atau
pertukaran cultural, agresi cultural dan pemaksaan cultural terhadap
komunitas-komunitas tertindas.”

Pentransferan budaya oleh masyarakat kepada generasi muda
melalui kedua cara tersebut penulis;rasa-bisa untuk dilakukan. Mengingat
bahwa manusia merupakan makhluk yang paling sempurna. Seperti yang
sudah sering kita dengar dalamayat Al-Qur’an berikut ini :

o 0.

o5 a3 3 Oy s 3

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. (QS. Ath-Thin :
5)%3

Bacaan-bacaan shalawat terdapat banyak macamnya. Sebelum

dibicarakan mengenai macam-macam sholawat terlebih dahulu akan

32 Hery Noer Aly dan Munzier S, watak pendidikan islam. (Jakarta, friska agung

insane, 2000), hal. 190
3 Al-Qur’anul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (ayat pojok), 2006, Kudus,

Menara Kudus
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dikemukakan pengertian sholawat dan keutamaannya. Solawat adalah

bentuk jamak dari kata 62! yang artinya doa.>*

Sholawat di sini yang penting bukanlah suara yang bagus atau
merdu yang diiringi alat musik, akan tetapi yang terpenting adalah niat
yang benar dan ikhlas di waktu membacanya.

Bersholawat pada Nabi Muhammad berarti ia memanifestasikan
rasa cintanya kepada beligu, karena orang yang katanya cinta tetapi tidak
pernah menyebut-nyebut namanya. Ada juga yang mengekspresikan rasa
cintanya yang ada dalam lubuk hati, ke dalam bentuk yang dapat
dinikmati oleh orang lain, sebagai contoh adalah pengarang seni sholawat
hadrah, seni sholawat campursari, seni sholawat diba’ dan lain-lain.
Karena begitu‘eintanya pada“Nabi Muhammad SAW dan juga ada ajaran
tentang bagaimana caranya tiencintai Nabi, maka terciptalah kesenian
tersebut. Lebih dari itu-therekapun-teldh~meélakkukan kebajikan karena
membaca sholawat diajarkan dalam agama.

Selanjutnya tentang keutamaan membaca sholawat atas Nabi

disebutkan dalam hadits berikut :

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta, Yayasan Penyelenggara
Pentafsiran Al-Qur’an, 1983, hal. 220
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Artinya : “Abdullah bin Amru bin Al-Ash ra telah mendengar
Rasulullah,, SAW  bersabda : siapa yang
membacakansgholawat untukku satu kalt saja,
Allah akan menrunkan rahmat sepuluh kali lipat”.
(HR Muslim)*?

Berdasarkan, hadits-tersebut-~dijelaskan membaca sholawat itu
berarti telah melakukan satu kebajikan karena dengan membaca sholawat
berarti juga telah melaksanakan perintah Allah SWT.

Selanjutnya tentang macam-macam bacaan sholawat, sebenarnya
banyak sekali, Banyaknya macam-macam sholawat ini dapatlah kita
maklumi karena setiap orang yang menciptakan kemudian memberikan
nama sesuai dengan apa yang dimaksudkan. Sebagian dari nama-nama
sholawat tersebut adalah sebagai berikut :

a. Sholawat Ibrahimiyah
b. Sholawat basyairuk khoirat

c. Sholawat badawiyah

¥ galim Bahreisy, Riyadhus Shalihin I, Bandung, PT Al-Ma’arif, 1987, hal.. 324
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. Shalawat nurudz dzati
Sholawat masyisyiyah
Sholawat fathih

. Sholawat dawa’

. Sholawat thibil qulub

Sholawat barokah

. Sholawat husnul khatimah

. Sholawat ru’yah

Sholawat isghoyah

m. Sholawat aziyaroh

n

0

. Sholawat doa syafaat

. Sholawat salam?®

Sedangkan ‘sholdwat-yang ‘diajarkan~Nabi’ Muhammad SAW

adalah sebagai berikut :

OV & Gyl dmr e & U 3L oy ekt (3 o7
4"1” (_Jj.w) "§ . 5]’1 | .“g- ‘&‘ J‘}M'_)Lj 5]_! . | .

ho il Jpy JB @ oy § 61 ltd 3 oy ade B o

3 Interview dengan Endro WA selaku Ketua Pengurus Remaja Islam Masjid
Safinatunnajah di Masjid Safinatunnajah Wonosari pada tanggal 8 Juli 2013
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Artinya : “Dari Abu Mas’ud Al-Anshori berkata di : datanglah
Rasulullah’~SAW _ kepada kami, sedang kami
bersama-saima dalam|majlis Sa’ad bin Ibadah, maka
bertanyalah. Basyir bin Sa’ad, kami diperintahkan
Allah Zsupaya mengucapkan sholawat untukmu Ya
Rasulallahy rmaka. bagaimana kami mengucapkan
sholawat 1tu? Berkata Dia : maka berdiamlah
Rasulallah beberapd | laftanya, sehingga timbul
perasaan, kamj, alangkah baiknya jika dia tidaka
bertanya lagi. Kemudian barulah Rasulullah SAW
bersabda./:| "sebutlah) ya—Allah sholawatlah atas
Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah memberikan sholawat atas Ibrahim dan
keluarga Ibrahim. Dan anugerahkanlah berkat atas
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah anugerahi berkat atas Ibrahim dan
keluarga Ibrahim dai dalam alam sekalian.
Kemudain itu ucapkanlah scbagaimana yang telah
kamu ketahui. (dirawikan oleh Muslim, Abu Dawud,
An-Nasai, Ibnu Jarir dari hadits Imam Malik, At-
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Turmudzi mengatakan hadits ini tidak hasan dan
shahih).*

Sholawat yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW ini yang
disebut sholawt Kamala tau sholawat Ibrahimiyah.

Seni sholawat juga banyak macamnya. Seni merupakan hasil
cipta karya manusia. Maka dari itu bayak di antara manusia yang
menggabungkan seni sholawat dengan kebudayaan setempat, karena
selain digunakan untuk syiar Islam, juga bersifat menghibur.

Penggabungan seni sholawat (dengan budaya setempat juga
terdapat dalam seni hadtah, seni campursari. Sebagai contoh seni
sholawat campursari dapat (menghibur terhadap masyarakat yang
menyaksikannya sekaligus juga scbagai media dakwah kepada
masyarakat.

Sholawat merupakan pernyataan rasa cinta dan senang kepada
Nabi Muhammad SAW, di mana seséorang yang mencintai Nabi sesuai

dengan firman Allah berikut ini :

Sz \;~L’pt° A .U1Lg5ib‘_9J|L51;u°"¢—,§5 Sz 2t O]

1¢°lu-: ‘c!g/ -
S S

Artinya : “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya

bersholawat untuk ~Nabi. Hai orang-orang yang

37 HAMEKA, Tafsir Al-Azhar, Surabaya, Latimonjong, 1982, Juz 22, hal. 116
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beriman, bersholawatlah kamu untuk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.
Setiap umat Islam diperintahkan untuk membaca sholawat kepada
Nabi Muhammad SAW. Karena Allah dan malaikat-malaikatNya pun
bersholawat untuk Nabi. Diharuskannya membaca sholawat di waktu
menjalankan ibadah sholat ini seperti yang terdapat dalam hadits berikut

ini :

B oo B Jgory Lo TG Lo B o) e o Wb oy
S o by dl B aolel ] adlo (3 el Sy ody ade
130 ¢ opn of jal jid epbmsd Wdim  Jores diE gy W8S
&&@?w;bﬂbﬁwwwfwéww

;L;Lf-"”j;-i.‘.(‘:(gj

Artinya : “Fadhalah bin Ubaid r.a. berkata : Rasulullah SAW
mendengar seseorang berdoa. dalam sembahyang
dengan tidak lebih dahulu memuji Allah dan membaca
sholawat atas Nabi SAW, maka Nabi SAW bersabda :

keburu orang itu.- Kemudian Nabi memanggilnya dan
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berkata : jika sembahyang salah satu kamu hendaklah
memuji kepada Allah kemudian membaca sholawat
Nabt SAW kemudian berdoa sekehandaknya™. (HR
Abu Dawud, At-Turmudzi)*®
Adapun Imam Syafi’l sebagaiman telah dikutip oleh Buya
Hamka bahwa membaca sholawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW
menjadi rukun sembahyang (shalat). Pada duduk tasyahud, apabila
ditinggalkan maka tidak-Sah shalatinya.’ Dengan demikian sholawat
dalam ajaran Islam adalah sebagai, bacaan yang penting dalam ibadah
serta amaliah yang dapat dilaksanakan setiap hari.
Faedah atau manfaat-m¢mbaca-sholawat termnyata banyak sekali.
Namun di sini penulis hanya akan mengemukakan sebagian saja yaitu :

1) Menjalankan dan meéntaati 'apa yang telah-diperintahkan oleh Allah
SWT dalam Al-Qur’an kepada'umat Islam agar membaca sholawat
atas Nabi scbagaimana.Allah dan para malaikatNya juga membaca
sholawat atas Nabi.

2) Bisa melipatgandakan rahmat Allah, sekali bacaan dapat
dilipatgandakan menjadi sepuluh kebagusan.

3) Bisa mengangkat derajat sepuluh tingkatan setiap kalt membaca.

4) Setiap membaca sekali mendapat sepuluh kebagusan.

5) Setiap kali membaca dapat menghilangkan sepuluh kesalahan.

6) Lebih mujarab doanya.

8 Salim Bahresy, hal. 237
¥ HAMKA, hal. 116
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7) Menjadikan sebab bisa mendapatkan syafaat dari Nabi SAW.
8) Menjadikan sebab diampuninya dosa dan ditutupnya cacat.
9) Dan seterusnya.4°

Demikianlah faedah membaca sholawat atas Nabi SAW secara
umum. Di samping itu ada lagi faedah membaca sholawat ats Nabi secara
khusus. Hal ini adalah sesuai dengan jenis sholawat yang dibaca. Jadi
perbedaan jenis sholawat yang dibaca akan membawa pula perbedaan

faedahnya, seumpama membaeéa sholawat Ibrahimiyah, yaitu :

O Jes ot Je eFrugad 0 Jes 022 Je Ay

Sholawat di atas mempunyai faedah yaitu :
1) Menyempurnakan dan menjadikan sahnya sholat dan khutbah.
2) Memudahkan dalam rangka mencari rizki guna melakukan ibadah
haji ke baitullah.
3) Bisa diharapkan syafaat dari Nabi Muhammad SAW.
4) Barokah usahanya dan barokah rizkinya.
5) Meringankan dan memudahkan dalam menjalankan perbuatan

selama menjalankan ibadah haji.

0 NU kembali ke khittah 1926
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Hal ini akan berbeda jika kita mambaca sholawat Nariyah,
sholawat munjiyat, sholawat ru’yah dan lain sebagainya. Sholawat
tersebut mempunyai faedah yang berbeda. Di samping faedahnya
berbeda menutur sholawat yang dibaca, juga ada perbedaan mengenai
sarat-sarat untuk membaca sholawat tersebut sehingga apa yang
diharapkan tercapai. Sebagai contoh yaitu apabila kita membaca
sholawat Kamala tau Ibrahimiyah, maka saratnya sebagai berikut :

1) Dibaca sekali untuk™ sehari semalam. Waktunya adalah sesudah
melaksanakan sholat Isya’. DanCwaktu yang paling tepat adalah
setelah larut malam yaitu sesudahrmenjalankan shalat tahajud.

2) lika tidak mampu maka-dibaca semilllggu sekali, memilih hari yang
baik yaitu malam jum’at atau malam senin atau malam selasa.

3) Sebelum.membacd shelawat ‘maka |terlebih..dahulu memberikan
hadiah fatihah kepada Nabi-Muhammad SAW, keluarganya, para
shahabatnya, ‘tabiin,._tabiit _fabiify, /para anbiya’, mukminin
mukminat, muslimin muslimat,

Demikianlah seterusnya masing-masing mempunyai khasiat
tersendiri dan sarat-saratnyapun berbeda-beda sesuai dengan jenis
sholawat yang dibaca. Selanjutnya agar sholawat itu lebih afdhol, maka
harus disertai dengan niat yang suci dan tunduk kepada Allah Swrt.”!

Selain dari beberapa hal tersebut di atas pembacaan sholawat

Nabi juga mengandung beberapa dari segi kemanfaatan apabila kita

* Ibid.
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mau untuk membacanya. Setiap melakukan sesuatu pekerjaan sudah
semestinya kita mengharapkan manfaat dari pekerjaan yang kita
lakukan tersebut. Begitu juga dengan kita apabila kita sedang membaca
sholawat tentunya juga mengharapkan adanya manfaat dari hasil kita
membaca sholawat tersebut. Dari beberapa manfaat yang dapat kita
dapatkan dari pekerjaan kita dalam membaca sholawat Nabi tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Pembiasaan akhlaq mahmudah
Dalam penerapad makna) yang terkandung dalam setiap
sholawat dapat diterapkan dalam hal-hal berikut ini :
1. Highly Motivated-(motivasi-yang tinggi).
2. Independent (mandiri).
3. Brand Managefment.{menejemen perdagangan).
4. Reliable (dapat-dipercaya).
5. Planning (perencanaan):
6. Production (hasil produksi).
7. Innovative (berfikir maju).
8. Promotion (promosi).
9. Rewards and Punishment (penghargaan dan hukuman).
10. Finance (keuangan).
11. Complaint Management (memenej complain).

12. Market Penetrartion (terobosan pemasaran).
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13. Customer Ralation Management (menejemen hubungan
pelanggan).

14. Networking (jaringan kerja).

15. Environmental Protection (pencegahan lingkungan).

16. Auditing (audit/memeriksa).

17. Accounting (perhitungan).

18. Market Leader (direktur pemasaran).

19. Product Development (pengembangan produksi).

20. Corporate Soctal Respensibility (kerja sama social yang
baik/dapat dipereaya); >

Jika semua” orang..dapat menerapkan makna yang
terkandung dalam Sholawat tersebut, penulis meyakini dalam
bekerja'di segala ‘bidang, orang-orang /akan.selalu bekerja dengan
mengedepankan lakhlaqui /karimah. Dan penulis berkeyakinan
bahwa orang yang membaca Sholawat/tersebut akan mendapatkan
pengaruh yang baik dalam kehidupannya.

Pengaruh dalam hal ini adalah pengaruh peningkatan Iman
dan Taqwa, yaitu menambah keyakinan akan kekuasaan Allah
SWT, melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya.

b. Saling hormat menghormati

* 1bid., hal. 48-50
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Dalam pergaulan sehari-hari kita diseyogyakan untuk
saling hormat-menghormati di antara kita yang sedang
berkomunikasi atau bergaunl. Dengan kita saling hormat
menghormati ini kita akan selalu dihargai antara satu dengan yang
lain. Menghormati kepada orang lain tidak hanya kepada orang
yang mempunyai kekuasaan berlebih terhadap kita. Tetapi kepada
siapapun kita seyogyanya selalu menghormati, baik kepada orang
yang lebih tua, orang jyang lebih, muda, orang yang lebih kaya,
orang yang lebih miskisl dan sebagainya. Jadi tidak ada batasan
kepada siapa kita harus menghormati ini, kepada semua orang
hendaknya kita selalu-menghormatil
Kejujuran

Kejujuran ‘merupakan hal yang/mutlak’kita terapkan dalam
pergaulan sehari-har<'Hal inti-sesvdi'dengan sifat Nabi Muhammad
SAW yaitul shidig.yang berarti.benar/Kejujuran akan membawa
orang ke arah keselamatan. Dengan berlaku jujur orang akan selalu
terjaga dari sesuatu hal yang merugikan terhadap dirinya. Jujur
dapat menyelamatkan terhadap orang yang melakukan sifat
tersebut.

. Berkumpul dengan orang shaleh
Apabila kita sering mengikuti majlis-majlis sholawat,

tentunya kita juga sering berkumpul dengan orang-orang sholeh.
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Hal demikian akan menguntungkan kepada orang yang berkumpul
dengan orang-orang sholeh tersebut.

Dalam salah satu syair disebutkan bahwa untuk mengobati
hati yang sedang terluka kita dianjurkan untuk berkumpul dengan
orang-orang sholeh tersebut. Syair tersebut berbahasa jawa, yaitu :

“Tombo ati iku ono limo wernane,

Kaping pisan moco Qur’an sak maknane,

Kaping pindho sholat wengi lakonono,

Kaping telu'wong kang sholeh kumpulono,

Kaping papat dzikit wengi ingkang suwe,

Kaping limo-weteng thu-kudu luwe,

Salah sawifjine sopo biso anglakoni,

Insya Aliak Gusti Pangeran ngifabahi2.”

Apabila ditranliterasi-ke ‘dalam Bahasa Indonesia adalah
sebagai berikut*:

“Obat hati ada lima macam,

Membaca Qur’an dengan meresapi maknanya,

Yang kedua kerjakanlah shalat malam,

Yang ketiga bergabunglah dengan orang-orang sholeh,

Yang keempat dzikirlah yang panjang di waktu malarﬁ,

Yang kelima harus menahan lapar,

Siapa bisa melakukan semuanya,

 Aliy As’ad, Terjemah Nashoihul Ibad, Kudus, Menara Kudus, 2009, hal. 132
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Insya Allah Ta’ala Tuhan mengabulkan”.*

Dalam syair tersebut disebutkan dalam baris ketiga bahwa
untuk mengobati hati yang agar tidak selalu panas kita harus
berkumpul dengan orang-orang sholeh. Dengan berkumpul dengan
orang-orang sholeh tersebut diharapkan kita akan mendapatkan
keteduhan hati, kenyamanan hati, sehingga dalam bertindak kita
akan selalu berpegang kepada hal-hal yang benar dan tidak
menyimpang dari atiran-agama Islam.

e. Qanaah atau mukhlish

Qanaah merupakan sifatimenerima apa adanya. Sebagai
makhluk Allah SWT-yang paling-sempurna, kita diharapkan dapat
bersifat qanaah. Sedangkan mukhlis adalah kita dalam berbuat agar
selalu ikhlas. Termasuk-dalam+hal im adalah-kita dalam membaca
sholawat Nabi Muhammad~SAW. 'Sifat mukhlis ini jika sudah
menjadi budaya lakan.dengan.sangat mudah kita terapkan kepada
siapa saja. Tidak terkecuali juga kepada para pemuda maupun
pemudi di mana kita tinggal.

Seperti pendapat dari Nazili Shaleh Ahmad berikut ini :
“pendidikan dalam arti luas memang dapat dikatakan sebagai
usaha makro, membangun masyarakat baik  mengenai
perekonomian, kemasyarakatan, kesehatan dan kejiwaan di

samping juga membangun kebudayaannya » 45

* Ibid. hal : 132
** Nazili Shaleh Ahmad, Al Tarbiyah wal Mujtama’, (penerjemah Syamsuddin
Asyrofi ; Pendidikan dan Masyarakat), Yogyakarta, 2011, Sabda Media, hal. 115
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Dari pendapat Nazili Shaleh Ahmad tersebut tentunya kita
akan dapat mengambil manfaat yang dapat kita pergunakan dalam
pembinaan akhlaq mahmudah bagi putra putri kita.

f. Pembinaan akhlaq anak/remaja

Pembinaan akhlaq adalah “Usaha secara sadar dan terarah
guna menanamkan budi pekerti yang luhur dan niai-nilai yang
susila kepada anak sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran islami dan
tuntunan serta peri kehidupan, Rosulullah SAW, sebagai uswatun
hasanah™*®,

Pengurus Magjid |Safinafinnajah di Kepek ini selalu
mengarahkan kepada pemuda-pemudi remaja masjid agar dapat
selalu memperbaiki akhlaq mereka. Mereka selalu menekankan
akan pentingnya penerapan‘akhlaqul karimah dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini«pérlu_dilakukan/ agar suatu saat nanti jika para
remaja Islam/Masjid'di Kepek inii stidah/tidak berada di daerah asal
mereka, mereka dapat selalu menerapkan perilaku yang baik
kepada sesama manusia, di manapun mereka berada, dalam
keadaan apapun.

Beberapa hal tersebut sesuai dengan hadits Nabi Muhammad

SAW berikut ini :

% Barmawy Umary, Materi Akhlak, Solo: Ramadani, 1980, hal. 21.
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Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, bahwa
Rasulullah  bersabda , “Ya  Allah,
sebagaimana telah membaguskan
penciptaankt, maka baguskanlah budi
pekerttiku”. f{HR Ahmad, disahkan oleh Ibnu
Hibban)*’

Secara biologis, anak merupakan hasil peleburan antara sel
sperma yang dihasilkan oleh ayah.dengan sel telur yang dihasilkan
oleh ibu. Dari proses pra dan pasca kelahiran, anak terus
mangalami perkembangan. Perkembangan anak menunjukan suatu
proses menuju ke depan dan tidak dapat diulang kembali. Anak
merupakan bagian dari anggota keluarga yang berhak menerima
pengarahan, bimbingan, dan pengasuhan serta pendidikan dari
orangtua. Dari pengertian tersebut tampak bahwa orangtua
memiliki tugas, tanggung jawab, dan kewajiban untuk membina
anak dengan baik. Dalam perkembangan anak terjadi perubahan-
perubahan yang sedikit banyak bersifat tetap dan tidak dapat

diulang.

¥ Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, (diterjemahkan
oleh Harun Zein dan Zenal Mutaqin), Bandung, Jabal, 2012, hal. 394
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Perkembangan anak berkaitan dengan pertumbuhan anak.
Perkembangan anak cenderung lebih menekan pada aspek
psikologis, sedangkan pertumbuhan anak lebih ditekankan pada
ukuran-ukuran dan fungsi-fungsi fisik yang murni. Pertumbuhan
fisik anak dapat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis
anak. Secara lebih rinci, Kartini Kartono mengemukakan bahwa,
Perkembangan psikologis anak merupakan ilmu yang mempelajari
tentang tingkah laky manusia yang dimulai dengan periode masa
bayi, anak bermain, anak sekoldl, masa remaja, sampai periode
menjelang dewasa.®® |

Dalam proses perke;ﬁﬁangan anak terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi yang keberadaan dari faktor-faktor tersebut
tidak dapat “dihindari-" Terkait! dengan “-pertumbuhan anak,
pertumbuhan anak*-secara/ fisik “dipengaruhi oleh faktor-faktor
sebelum lahir, faktor-faktor pada. waktu‘lahir, faktor sesudah lahir,
dan faktor psikologis. Sementara perkembangan anak dipengaruhi
oleh faktor genetik vaitu sifat keturunan sejak lahir yang diperoleh
dari kedua orangtua yang pada umumnya diturunkan melalui
kromosom. Selain itu, perkembangan anak juga dipengaruhi oleh
faktor lingkungan yaitu segala sesuatu terdapat disekitar anak.
Menurut Kartono, Eksistensi anak dipengaruhi oleh adanya

segenap kualitas hereditas, pengalaman masa lampau dan masa

8 psikologi Anak, opcit, 1986, hal : 28.
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sekarang dalam suatu lingkungan sosial, serta idealitas dan tujuan
yang ingin dicapai. Dalam perkembangannya menerima
rangsangan atau stimulus, anak lebih memiliki prioritas terhadap
rangsangan dengan pola yang jelas (kontras), rangsangan yang
sederhana atau tidak terlalu kompleks, rangsangan yang bergerak,
dan rangsangan tiga dimensi.*’

Sementara itu mengenai anak yang seringkali mengalami
permasalahan dalamr pendidikanftya, Hamdan B Uno dan Masri
Kuadrat memberikan ¢cara, untuk mengatasi anak dengan
permasalahan tersebut dengan cara ;

1) Labeling
Memberikan label pada anak berbakat bahwa ia
berbakat menithbulkan harapan terhadap-kemampuan anak dan
bisa menjadi 'beban.meéntalnyd bahkan sering mengakibatkan
frustasi.
2) Memberi nilai (grading) dalam bentuk angka
Pemberian angka harus dilakukan secara hati-hati dan
lebih mengacu kepada penilaian berdasarkan kriteria.
3) Underachievement
Prestasi belajar kurang. Masih banyak di antara anak-
anak yang prestasi belajarnya masih kurang. Untuk itu perlu

sekali agar ada pemilihan mana anak yang prestasi belajarnya

* Ibid, hal : 21.
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sudah cukup, dan mana anak yang prestasi belajarnya masih
kurang.
4) Konsep diri

Hal ini dapat menunjukkan bahwa anak tersebut
mempunyai sesuatu yang akan diraih. Dengan begitu maka
untuk meraih sesuatu tersebut maka anak tersebut akan
melakukan berbagai cara dan metode untuk mencapai sesuatu
yang diinginkan tersebut. \Dalam kontek keterbakatan konsep
diri dapat diibaratkan sistenv kekuatan dan struktur kognitif
yang merupakan interpretast dan repon terhadap kejadian
tertentu yang melibatkan individu.*

Dalam pelaksanaan atau penerapan untuk mengatasi
permasalahan di kalangan.anak-anak atau para remaja maka beberapa
cara yang telah dirumuskan.oleh\Hamdan B Uno dan Masri Kuadrat
ini bisa diterapkan |dalam.mengatasi. permasalahan-permasalahan di
kalangan para remaja Islam masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari

ini.

*® Hamzah B Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran,
Sebuah Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan, Jakarta, 2010, Bumi Aksara,

hal. 84-85



BAB III

METODE PENELITIAN

Untuk melaksanakan penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa
metode penelitian. Maka penulis akan menggunakan metode penelitian Observasi
dan Dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan
data observasi, karena penulis juga mengamati, melihat, mendengar dan berbaur
langsung dengan para remaja maupun para pengurus Takmir Masjid dalam
beraktifitas setiap harinya selama pen@ilisimelaksanakan penelitian ini. Dalam
menggunakan metode observasi 'dara“yang paling efektif adalah melengkapi
dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrument.

Selain metode Observasi’ penulis juga menggunakan metode
Dokumentasi yaitu Yaitu teknik péngompulan data-yang di gunakan untuk
memperoleh data yang bersumber.dari_catatan/atau dokumen yang sesuai dengan
penelitian.>*

Metode pengumpulan data lain yang penulis pergunakan adalah metode
interview yaitu kegiatan mengumpulkan data dengan jalan melaksanakan tanya
jawab sccara lisan dan bertatap muka dengan orang yang bersangkutan.s2

Selain metode pengumpulan data di atas penulis akan menyampaikan
beberapa hal mengenai penelitian yang penulis lakukan ini. Beberapa hal tersebut

adalah :

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

! Kuncoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: Gramedia, 1990, hal.
114.
2 Anas Sudjiono, Op.Cit, hal. 36.
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Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian deskriptif kualitatif,
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
deskriptif, yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya.”® Data-data yang
akan penulis kumpulkan adalah mengenai berbagai hal tentang peranan
manajemen masjid terhadap pembinaan RISMA Safinatunnajah Kepek.

B. Tempat atau Lokasi Penelitian

Tempat atau lokasi penelitian ini, penulis menetapkan pada Masjid
Safinatunnajah yang bertempat di Dusun Kepek Desa Wonosari Kecamatan
Wonosari Kabupaten GunungkidulProvinsiiDaerah Istimewa Yogyakarta.

C. Informan Penelitian

Informan penelitian Uini~adalah —: pengurus Takmir Masjid

Safinatunnajah Kepek, Pengurus dan anggota RISMA Safinatunnajah Kepek

serta tokoh masyarakat Kepek.

D. Teknik Penentuan Inferman
Dalam Teknik penentuan informan ini penulis mengambil dari
pendapat Suharsimi Arikunto yaitu dalam memperoleh informan, penelitian
harus hati-hati, tidak langsung menunjuk satu orang yang “dianggap”
memahami permasalahan, tetapi mata dan telinga harus dibuka lebar-lebar,
sehingga menemukan subyek yang memang paling tahu tentang variabel yang

diteliti.>*

53 Quharsimi Arkunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktik, Jakarta :
_ Rineka Cipta, 2010, hal. 151
5% Suharsimi Arikuto, ibid. hal. 23
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Di kalangan peneliti kualitatif, istilah responden atau subyek
penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang yang memberi
informasi tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian
yang sedang dilaksanakannya. Mungkin istilah ini yang lebih tepat digunakan
untuk menyebut subyek penelitian. Meski demikian, peneliti diperbolehkan
untuk tetap menyebut subyek penelitiannya dengan responden.ss Untuk hal
ini penulis akan menggunakan istilah informan dalam hal menyebut subyek
penelitian atau responden, hal ini pefulis, berpedoman kepada pendapat
Muhammad Idrus dalam bukunyafyang betjudul Metode Perelitian Ilmu
Sosial, Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif tersebut.

Dalam hal penentuan!infomwan.penulis akan menentukan terhadap
beberapa orang dengan kapasitas yang dapat mendukung terhadap
keberhasilan penulis dalam \penelitidniini.) Adaptn\informan yang penulis
tentukan dalam penelitian ini.Seperti“yang\telah tercantum dalam sub bab
suyek dan obyek penelitian di atas,/yaitu:

a. Pengurus Takmir Masjid Safinatunnajah Kepek

b. Pengurus RISMA Safinatunnajah Kepek

c. Tokoh masyarakat Dusun Kepek

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data penulis

mengklasifikasikannya menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa Inggris, yaitu

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Hmu Sosial, Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif, (Yogyakarta, Erlangga, 2009), hal. 91
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P = person, sumber data berupa orang,
P = place, sumber data berupa tempat.

P = paper, sumber data berupa symbol.*®

F. Keabsahan Data

Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat betul-
betul berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan, -gerak-getik atau perilaku yang dilakukan
oleh subyek yang dapat dipercayay dalam ‘hal ini adalah subyek penelitian
(informan) yang berkenaan dengan|variabel yang diteliti. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari-dekumen-dokumen grafis (tebel, catatan,
notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto film, rekaman video, benda-
benda dan lain-lainyang dapat memperkaya’data primer.>’

. Teknik Analisa Data

Penelitian yang penulis\lakukan.adalah/penelitian kualitatif yang
berarti nantinya data tersebut berbentuk kata-kata. Maka untuk menganalisis
datanya penulis menggunakan model analisis Interaktif Miles dan Huberman.
Penulis memberikan keleluasaan kepada responden/informan untuk
menyampaikan apa saja yang mercka pandang perlu dikemukakan,
disampaikan kepadé penulis. Bagi peneliti, keterangan semacam itu akan

sangat berguna, terutama untuk menggali kelemahan, hambatan, atau

36 Suharsimi Arikunto, ibid. hal. 172
57 Ibid. hal 21-22
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mungkin hal yang bersifat positif dan merupakan faktor pendukung bagi hal

yang diteliti.

1.

Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu :
Pengumpulan data

Kebanyakan data kualitatif adalah yang berupa kata-kata,
fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh peneliti
dari hasil observasi mereka dengan menggunakan beberapa teknik seperti
observasi, wawancara, doKumentasi dan‘dengan menggunakan alat bantu
yang berupa kamera, videoqtapes Dalam penelitian kualitatif yang
dimaksud dengan data adalah segala sesuatu yang diperoleh dari yang
dilihat, didengar dan diamati-“Kemudian hasil datanya dapat berupa
catatan lapangan sebagai hasil amatan, deskripsi wawancara, catatan
pribadi/harianj.foto, pengalaman pribadi, jurnal, ‘eetita sejarah, riwayat
hidup, surat-surat, agenda;-atribut’seseorang dan sebagainya.

Reduksi data.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari
lapangan.

Penyajian data/Display data. -

Yang dimaksud dengan penyajian data adalah sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada pokok langkah ini adalah
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peneliti tidak boleh terburu-buru berhenti meneliti sebelum yakin bahwa
semua yang scharusnya diteliti telah dipaparkan atau disajikan.
4. Penarikan kesimpulan/verifikasi.

Yang dimaksud adalah verivikasi dan penarikan kesimpulan
yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan.
Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam proses ini adalah dengan
melakukan pencatatan untuk pola-pola dan tema yang sama,
pengelompokan dan pencariankasus-kasus negatif.

Keempat kegiatan tersebut¢inerapakan kegiatan yang jalin menjalin
pada saat sebelum, selama dan‘sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang
sejajar untuk membangun wawasan-umum-yang disebut analisis (Miles dan

Huberman, 1992).%

3% Muhammad Idrus, hal. 148-152



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

I

Letak Geografis

Masjid Safinatunnajah terletak di jalan Veteran nomor 57
Trimulyo I Kepek Wonosari Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta.
Lokasi masjid Safinatunnajah-ini-berada di tengah-tengah kota Wonosari
yang merupakan ibukota darigdKabupaten Gunungkidul. Posisi Masjid
Safinatunnajah berada tidak ‘Jaulr’dari berbagai pusat keramaian kota
Wonosari maupun  kantor-Kantor Ppemerintahan di  Kabupaten
Gunungkidul. Bahkan “létak “masjid Safinatunnajah ini hanya
berseberangan jalanvdengan kantor BKKBN (Badan-Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional) Kabupaten Gunungkidul.*

Selain dekat dengan ) kantor-BKKBN\kabupaten Gunungkidul
masjid Safinatunnajah Wonosari ini juga dekat dengan Balai Desa Kepek
Wonosari, dekat dengan SMA 2 Negeri Wonosari, MAN Wonosari, dan

‘bahkan satu lokasi dengan SMK Maarif dan SMP Islam Wonosari. Untuk

lebih jelasnya pembaca dapat melihat peta di bawah ini.

*® Interview dengan Drs. H. Mardiyo, M.Si. selaku takmir masjid Safinatunnajah
Wonosari, di serambi masjid Safinatunnajah pada tanggal 12 November 2014

59



60

Peta Masjid Safinatunnajah Wonosari

Ke Karangmojo
Kantor Bupati
Gunungkidul
Ke Yogyakarta Ke Semanu
Kantor Kantor DPRD
Pos Gunungkidul
Wonosari
SMK Maarif
Wonosari
BKKBN
Gunungkidul " SMP ISLAM
Masjid Wonosari
Safinatunnajah
Ke Tepus
Kios-kios

BalaiDesa u

Kepek A

STAIYO SMAN 2
Wonosari Wonosari
Ke Paliyan®

% peta Masjid Safinatunnajah
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Sejarah Berdirinya

Masjid Safinatunnajah Wonosari didirikan pada tanggal 7
Agustus 1985 atas bantuan dari Yayasan Amal Bakti Muslim
Safinatunnajah (YAMP) yang dipimpin oleh Presiden Indonesia pada
waktu itu yaitu Jenderal (Purn.) Soeharto.

Status tanah masjid Safinatunnajah ini merupakan tanah wakaf
dari Yayasan YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam) atas
nama RH. Suwardiyono,~Yayasan, YAPPI ini memang telah banyak
memberikan sumbangsih kepada dunia)pendidikan maupun peribadatan
di daerah Gunﬁngkidul. Untuk simbangan pendidikan dari TK sampai
dengan Perguruan Tinggi tercatat ratusan lembaga pendidikan yang
sudah ada di Gunungkidul ini. Sedangkan jumlah masjid maupun
mushola juga'mencapai ratusan bilangannya. Salah.Satunya adalah masjid
Safinatunnajah di Trimulyol Kepék'Wonosari ini.’'

Bangunan masjid‘ Safinatunnajah| Wonosari terdiri dari satu
bangunan dengan luas 19 X 19 = 361 M2 Bangunan masjid ini dapat
menampung ratusan jamaah. Penulis dapat menyampaikan hal demikian
karena dalam observasi penulis di Masjid Safinatunnajah im setiap hari
di manfaatkan oleh masyarakat untuk melaksanakan jamaah sholat
fardhu lima waktu maupun jamaah sholat jum’at. Penulis juga dapat

menyampaikan kondisi jamaah dalam melaksanakan sholat fardhu lima

waktu manpun sholat jum’at seperti dalam tabel berikut ini.

&' Thid.
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Tabel 1

Keadaan jamaah sholat fardhu setiap hari.

Sholat Fardhu Jumlah jamazh Jumlah Total
Putra Putri

Maghrib 150 150 300
Isya’ 150 150 300
Shubuh 100 100 200
Dhuhur 100 170 270
Ashar 100 170 270
Jum’at 600 - 600
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Dari data tabel nomor. 1 tersebut di atas menunjukkan bahwa
luas bangunan masjid |Safinatunnajah | Wonosari dapat menampung
hingga 600 jamaah, khususnya pada saat sholat jum’at.

3. Visi, Misi Dan Tujuan

Dalam mendirikan masjid Safinatunnajah ini juga merangkum
visi dan misi. Karena diharapkan dapat menjadikan kehidupan
masyarakat di sekitar masjid dapat lebih baik dalam beribadah,
berhubungan social dengan orang lain atau antar jamaah. Adapun visi
dan misi yang ditetapkan di masjid Safinatunnajah ini adalah sebagai
berikut :

a. Visi
masjid Safinatunnajah dapat berperan sebagai pusat ibadah dan

perkembangan ilmu untuk membentuk masyarakat yang berilmu,

52 Buku kegiatan Masjid Safinatunnajah
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beriman dan beramal shaleh serta berupaya menghindarkan diri dari

gejala social untuk melahirkan ummat yang bertaqwa.

b. Misi
1. Melaksanakan pengurusan masjid dengan cakap dan berhikmah.
2. Menyediakan segala kelengkapan untuk kemudahan beribadah.
3. Dapat melatih masyarakat agar dapat membiasakan dalam
beramal shaleh.
4. Mewujudkan dan~memperbanyak aktifitas keilmuan ke arah
masyarakat yang berketérampilan.
¢. Tujuan

Dalam pendirian-masjid-Safinatunnajah di dusun Trimulyo I

Kepek Wonosari ini tidak terlepas dari tujuan dari para pendirinya.

Adapun beberapa tujuan..didirikannya snasjid) Safinatunnajah ini

adalah sebagai berikut«

1.

Di masjid Safinatunnajah|_ini..dipergunakan sebagai tempat
silaturahmi antar warga muslim menuju terciptanya warga yang
sehat jasmani dan rohani serta dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan yang bernafaskan Islam.

Mewujudkan konsep pembangunan yang berwawasan Islami
dalam bentuk kegiatan yang realistis dan religious.

Meningkatkan taraf kesadaran masyarakat akan pentingnya fungsi

dan keberadaan masjid itu sendiri.
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4. Menjadikan masjid sebagai control ukhuwah islamiah yang

berakhlaqul karimah.

5. Menjembatani berbagai hal sub cultural umat Islam melalui

kegiatan-kegiatan pendidikan alternative yang memiliki nilai

tambah bagi umat Islam,

Struktur Organisasi Pengurus RISMA SAFINATUNNAJAH Kepek

Dengan berdirinya masjid Safinatunnajah ini pada perkembangan

selanjutnya juga membentuk pengurus takmir masjid. Dari takmir masjid

ini juga membentuk pengurus/RemajaIslam Masjid. Adapun pengurus

takmir masjid Safinatunnajah int'adalahrsebagai berikut :

Pelindung

Penasehat

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Seksi Kemakmuran Masjid

Seksi Sarana Prasarana

Kepala Dukuh Trimulyo I
Bp. H. Prayogo
Bp/H. Margono

Bp. H. Suharto

Bp. KH. Muhammad Dalsono

Drs. H. Mardiyo, M.Si.

D. Madjija HW
Bambang Sumbogo, 5.Ag.
Asmuni

Suyatno

Intoyo

Kholis Muhajir, S.Ag., MSL

Muhammad Nidlom

Agus Wahyudiyanto
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Majiyono

Minto Abdul Kholigq
Seksi Hubungan Masyarakat Ramiyo

Hanafi Gunawan

Mukhtar Hamidi
Seksi Kebersihan Badawi

Mujono

Moh Ahmadi

Endro WA

Waris
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Demikian mengenai susunan pengurus takmir masjid Safinatunnajah. Di
pundak mereka kemajuan masjid Safinatunnajah di bebankan. Adapun
sebagai penyumbang tenaga dari golongan remaja islam masjid untuk
kemajuan pefigembangan agama islam 'di masjid Safinatunnajah
Wonosasri juga terdapat™ péfigurus.” Susunan pengurus remaja I[slam

Masjid Safinatunnajah adalal sebagai-berikut :

Pelindung : Kepala Dukuh Trimulyo I
Penasehat : Ketua Takmir Masjid
Ketua : Endro WA

Mohamad Ahmadi
Sekretaris : Hani P

Rosita Sita W
Bendahara : Lutfi Rahmawati

Seksi Humas : Iwan Pamungkas

% Data dinding Masjid Safinatunnajah
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Para pengurus Remaja Islam Masjid di Masjid Safinatunnajah
Trimulyo I Kepek ini diberikan beban untuk dapat melestarikan kegiatan-
kegiatan Islami di Masjid Safinatunnajah ini. Dengan harapan kelak di
kemudian hari mereka dapat menggantikan orang tua untuk mengembangkan
agama Islam di daerah sekitar mereka tinggal.

5. Kondisi Remaja Masjid Safinatunnajah Wonosari

Remaja Masjid Pancasila merupakan kumpulan dari remaja Islam
sekitar lingkungan masjidPancasila,yang meliputi padukuhan Trimulyo
I, Trimulyo II dan Tegalmulye. Pada bulan Ramadhan 1434 H kemarin
para pengurus Remaja Islam Masjid Pancasila Wonosari mengadakan
berbagai kegiatan untuk “menyemarakkan, mengagungkan bulan suci
Ramadhan 1434 H tersebut. Adapun beberapa kegiatan yang mereka
lakukan antaraain adalah sebagai berikut :
a. Tadarus Al-Qur’an
b. TPA
¢. Lomba anak Islam
d. Pengajian Nuzulul Qur’an
e. Takbiran
f. Halal bihalal dan syawalan

Untuk kegiatan-kegiatan di luar bulan Ramadhan adalah sebagai
berikut :
a. Sholawat Diba’ dan Hadrah setiap malam Jum’at

b. Pengajian Muqorrabin setiap malam Kamis
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c. Tahlilan

d. TPA

Keadaan Sarana Dan Prasarana

a. Tanah Wakaf

Tanah wakaf dari RH Suwardiyono untuk masjid Pancasila

ini seluas 1095 M2 tanah wakaf ini terletak di jalan Veteran nomor

57 Trimulyo I Kepek/Waonosari Gunungkidul.

b. Bangunan gedung

1

2)

Bangunan Masjid

Bangunan induk' ‘masjid “berukuran 19 X 19 M : 361 M.
Bangunan induk masjid Pancasila tersebut dapat menampung
sedikitnya 250 jamaah.

Tempat bersuci

Setiap tempat Libadab’ terutama.thasjid\ mesti memiliki tempat
bersuci. Tempat bersuci tersebut selalu dipergunakan jamaah jika
hendak melakkukan ibadah sholat di masjid Pancasila Trimulyo I
ini. Adapun tempat bersuci atau wudhu ada di samping masjid
dan dilengkapi dengan kamar kecil sebanyak 8 buah dengan
ukuran keseluruhan adalah 144 M2, Di masjid Pancasila ini sering
dipergunakan oleh jamaah menetap maupun para musafir yang
ingin melaksanakan ibadah sholat fardhu. Selain itu karena di

masjid Pancasila ini berdekatan dengan sarana pendidikan formal
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yaitu SMK Maarif Wonosari maka pada guru, pegawai maupun
para siswa juga memanfaatkan keberadaan masjid Pancasila ini
untuk melaksanakan ibadah sholat fardhu.
3) Sarana pendukung
a) Tempat tidur muadzin
b) Dapur masak
c) Tempat parkir
Pembiayaan
Mengenai pembiayaan | yang’ sudah dilakukan di masjid
Safinatunnajah Wonsari adalah
a. Pemasukan
Pembiayaan yang masuk di keuangan masjid
Safinatunnajah Woneosari-berasal~dari infak ketak amal yang selalu
disediakan di masjid ‘Safinatunnajah/ Terdapat beberapa kotak amal
yang disediakan. Jadi.seperti kebanyakan/masjid-masjid yang ada di
Indonesia yang selalu menyediakan kotak amal, di masjid
Safinatunnajah Wonosari ini juga menyediakan kesempatan kepada
jamaah yang akan memberikan infaq kepada masjid Safinatunnajah
Wonosari.
b. Pengeluaran
Uang yang sudah masuk di keuangan masjid
Safinatunnajah Wonosari ini dipergunakan untuk membiayai :

1) Muadzin tetap
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2) Tukang kebun tetap/karyawan
3) Perawatan sarana prasarana masjid
4) Kegiatan rutin pengurus takmir

5) Kegiatan Remaja Masjid

B. Pembahasan
Setelah penulis melaksanakan penelitian mengenai Peran Manajemen
Masjid/takmir Terhadap Pembinaan-Remaja Islam di Masjid Safinatunnajah
Di Kepek Wonosari Gunungkidul, pénulis menemukan peran takmir Masjid
dalam melaksanakan fungsi-fungsi, manajémen dalam pengelolaan masjid
sudah begitu bagus, hal ini disertal \dengan diterapkannya dengan istilah
POAC. Untuk lebih jelasnya-berikut‘akan penulis sampaikan manajemen
yang diterapkan| olehy Takmir—-Masjid-Satinatihnajah kepek Wonosari
Gunungkidu antaralain ;
1. Planning
Dalam proses perencanaan masjid safinatunnajah, para takmir masjid
selalu melaksanakan proses-proses yang telah disepakati bersama dalam
menghidupkan kegiatan masjid. Para takmir msjid selalu melaksanakan
perencanaan yang matang, karena hal tersebut akan membeuat aktifitas
kegiatan berjalan dengan lancar dan jelas kemana arah dan target yang akan
dicapai dengan melibatkan anggota jamaah tidak terkecuali para Remaja

Masjid.
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Dalam manajemen takmir Masjid, perencanaan merupakan rumusan apa
yang akan dicapai dan tindakan apayang akan dilakukan dalam mencapai
kemakmuran Masjid, sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimitiki oleh
pengurus maupun jamaahnya. Perencanaan memiliki arti yang sangat penting,
karena hanya dengan perencanaan lah aktifitas kegiatan' Masjid akan berjalan
dengan terarah dan teratur. Perencanaan akan memungkinkan tindakan-
tindakan yang dilakukan akan tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi
yang ada. Selai itu perencanaanakan memudahkan pimpinan pengurus Masjid
untuk melakukan pengawasan, penilaian terhadap jalannya aktifitas kegiatan
Masjid. Dari pédoman inilah “Masjidrm Safinatunnajah menampakkan
eksistensinya untuk lebih meningkatkan aktifitas kegiatan kemasjidan dan
menunjukkan kepada masyarakat bahwa peran para pengurus masjid sangat
dibutuhkan oleh warga yang berdomosili disekitar Masjidtersebut.

Dengan demikian tanpa.perencanaan‘\yang baik, tidak hanya pengurus
dan aktivitas menjadi!kacau/ dan’ tidak punya sarah yang jelas, sehingga
kemajuan dan kemunduran tidak bisa diukur. Akhirnya jamaah masjid,
beraktivitas secara rutin karena memang sudah menjadi kewajiban yang harus
digugurkan tanpa ada upaya meningkatkan kuantitas dan kualitasnya.

a. Rencana kerja jangka panjang Masjd Safinatunnajah,Kepek,
wonosari, gunungkidul.

Rencana jangka panjang yang dilakukan Masjid safinatunnajah,

diterapkan dalam melaksanakan programnya pada TPA. TPA ni

dibangun dan dilaksanakan di Masjid Safinatunnajah sejak tahun
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1995. Program ini ditujukan kepada anak-anak dan remaja . adapun

yang dipelajari di TPA adalah baca tulis Al-qur’an.*
b. Rencana kerja jangka pendek Masjid Safinatunnajah, Kepek,

wonosari, gunungkidul.

Rencana kerja jangka pendek Masjid Safinatunnajah diterapkan
dalam program-program yang melibatkan seluruh jamaah masjid
seperti acara pengajian rutin setiap mingguan atau bulanan baik
untuk bapak-bapak dan d4bu-ibu, juga untuk remaja maupun anak-
anak 55

b Organizing (Pengorganisasian)

Setelah melaksanakan peeneanaan-kegiatan masjid yang matang, yang
perlu  dilakukan  pengurus  Masjid  safinatunnajah  Kepek,
wonosari,gunungkdul " dengan—eukup “baik, ‘maka ‘petlu pengorganisasia
yang soid bagi pengurusnya.- Pengorganisasian Masjid merupakan
penyatuan, Pengelompokan‘.dan “pengaturan™pengurus masjid untuk
digerakkan dalam satu kesatuan kerja sebagaimana yang telah
direncanakan .

Ada beberapa langkah yang dilakukan oleh takmir Masjid
Safinatunnajah dalam rangka memakmurkan Masjid, antara lain :

a. Para anggota takmir Masjid Safinatunnajah mengelompokkan

aktivitas kegiatan dalam satu kesatuan.

8 Dokumen Masjid Safinatunnajah
% Wawancara dengan Takmir tanggal 10 Februari 2015
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b. Para takmir juga merumuskan dan menentukan tugas serta
tanggungjawab  struktur  kepengurusan  masjid  dan
menempatkan  personil  pengurusnya  sesuai  dengan
kemampuan, pengalaman, kondist fisik dan mentalnya

c¢. Ketua takmir masjid Safinatunnajah memberikan wewenang
dan tanggungjawab yang penuh kepada staf-staf dan
pelaksananya

d. Para takmir Masjid Safinatunmajah memiiki jaringan kerja yang
baik sehingga memiiki alur kerja yang solid.

Di masjid Safiatunnajah
2. Manajemen Masjid Safinatunnajah~-pengorganisasian diterapkan pada
pemilihan pengurus atau takmir masjid, muadzin, susunan kepengurusan
TPA, pengurus.remaja nisjid-dan\pengurus-penguris lain yang harus
dilaksanakan oleh pengurus-masjid/%

Pengorganisasian.merupakan ‘pembagian-fungsi, peran, tugas dan

tanggugjawab semua pengurus yang terlibat di dalamnya.

Pengorganisasian di Masjid Safinatunnajahdiadakan bersamaan

dengan penyususnan strukturkepengurusan masjid. Dalam hal ini

diadakannya rapat yang dihadiri oleh bapak dukuh sebagai
pelindung Masjid Safinatunnajah, Kepek, Wonosari, Gunungkidul.
Dalam rapat dibentuklah struktur kepengurusan masjid dan

ditetapkan pula bagian-bagian tanggungjawabnya selama menjadi

% Wawancara dengan pengurus takmir masjid



73

pengurus masjid. Selain itu pengorganisasian dimasjid juga
ditetapkan untuk menyiapkan imam-imam dan khotib dalam sholat
jum’at, Idul Fitri, dan Idul Adha. Sehingga apabila yang bertugas
pada saat itu berhalangan hadir maka dapat digantikan yang
lainnya.®’
c. Actuating (Penggerakan)

Setelah pengorganisasian maka langkah selanjutnyadalam fungsi
manajemen adalah” pelaksanaan dalam manajemen masjid
pelaksanaan adalahl upaya membimbing dan mengarahkan seluruh
potensi pengurus - untuk ~ beraktifitas sesuai tugas dan
tanggungjawabnya Umasiftg-masing. Pimpinan pengurus masjid
harus memberikan motivasi, membimbing dan mengarahkan staf
pengurus.masjidgiha .menunaikan amanah«képengurusan dengan
baik.

Dalam organisasi| séperii kepengurusan masjid, kesadaran
yang tinggi memang sangat diperlukan. Dengan kesadaran yang
tinggi, maka disiplin pengurus dalam mengemban amanh
kepengurusan masjid akan berjalan dengan baik. Kesadaran yang
tinggi akan lahir dari keimanan yang mantap. Oleh karena itu,
pengurus masjid harus memiliki kemantapan iman agar dia merasa

berdosa kepada Allah Swt manakala tidak menunaikan tugas

7 Dokumen Masjid Safinatunnajah, Kepek, Wonosari, Gunungkidul
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kepengurusan dengan baik. Bukan merasa senang dalam
kelalaiannya mengemban amanah untuk menjadi pengurus masjid.
Pemimpin dalam kepengurusan masjid menjadi salah satu penentu
bagi suksesnya pelaksanaan ini, oleh karena itu pemimpi harus
melibatkan seluruh pengurus dalam pelaksanaan tugas, membuka
jalur komunikasi yang seluas-luasnya diantara sesama pengurus,
baik melalui rapat ,briefing, membuat nota, menelepon, dan
sebagainya. Disamping, ifu, juga harus meningkatkan kemampuan
kerja semua staf-stafnya dan memberikan penghargaan atas prestasi
yang dicapainya.

Fungsi penggerakan.. yang dilaksanakan di masjid
Safinatunnajah, Kepeek, Wonosari, Gunungkidul dalam
melaksanakan ‘program-programnya, seperti pengajian bapak-bapak
dan ibu-ibu, pengajian.remiaja masjid, pengajian anak-anak dan
kegiatan-kegiatan lainnya.

Controlling (Pengawasan)

Kemudian yang terakhir adalah pengawasan atau kontrol. Baik
dari pimpinan kepada stafnya maupun dari staf kepada pimpinan
dan sesama staf kepengurusan masjid merupakan sesuatu yang
penting. Terlaksananya fungsi ini akan membuat pengurus menjédi
tau akan adanya kesalahan, kekurangan, kelemahan, rintangan,
tantangan dan kegagalan dalam mencapai tujuan pemakmuran

masjid.
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Pengawasan dapat dilakukan dengan mengamati jalannya
pelaksanaan kegiatan masjid. Mengukur keberhasilan dan
kegagalan dengan standar sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam perencanaan untuk selanjutnya memperbaiki kesalahan dan
kekurangan serta mencegah terjadinya kegagalan.

Fungsi pengawasan ini ditetapkan oleh Masjid Safinatunnajah,
Kepek, Wonosari,Gunungkidul dalam rangka menghimpun dana
dan pengelolaan zakat - infak ddan sodaqoh dari para jamaah
masjid, yang |mana’ masjid Safinatunnajah, Kepek,
Wonosari,Gunungkidul “télah™ membentuk pengurus-pengurusnya
dan sekaligus diprogram.ini menjadi salah satu sumber dana masjid
untuk pembiayaan kegiatan masjid.

Selain fusnhgsi \pengawasan.ini ditegpkan.di kegiatan infak dan
sodaqoh, semua pes-pos_képengurusan tidak terkecuali kegiatan
Remaja Magjid |yang _menjadi” point /dalam pembahasan yang
penulis lakukan. Selain pengawasan juga dilakukan evaluasi dan
rapat setiap kali setiap kegiatan seperti peringatan hari besar Islam,
pentasyrupan zakat fitrah, dan pembagian daging kurban. Dari
hasil evaluasi tersebut jika ditemukan kekurangan-kekurangan
maka akan menjadi catatan dan akan disempurnakan di tahun yang -

akan datang.
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3. Managemen Kepengurusan

Guna menata lembaga kemasjidan harus diselenggarakan
Musyawarah Jama’ah yang dihadii umat Islam anggota jama’ah
Masjid. = Musyawarah  tersebut  dilaksanakan terutama  untuk
merencanakan Program Kerja dan memilih kepengurusan Ta’mir
Masjid. Seluruh jama’ah bertanggungjawab atas suksesnya acara
ini. Program Kerja disusun berdasarkan keinginan dan kebutuhan
jama’ah yang disesuaikan dengan kondisi aktual dan perkiraan
masa akan datang. Bagan dan Struktur Organisasi disesuaikan
dengan pembidangan kerja_dan Program Kerja yang telah disusun.
Hal ini dimaksudkan agar’ nantinya organisasi Ta’mir Masjid dapat
berjalan secara efektif dan efisisen dalammencapai tujuan.

Dalam management |'‘kepengurusan,| beberapa hal yang perlu

diperhatikan antara lain:

a) Memilih dan menyusun Pengurus.
b). Penjabaran Program K etja.
¢). Rapat dan notulen.
d) Kepanitiaan.
e) Rencana Kerja dan Anggaran Pengelolaan (RKAP) tahunan.
f) Laporan Pertanggungjawaban Pengurus.
g) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.
h) Pedoman-pedoman organisasi dan implementasinya.
i) Yayasan Masjid. |

3.  Management Kesekretariatan

Sekretariat adalah ruangan atau  gedung dimana  akfivitas

Pengurus direncanakan dan dikendalikan. Tempat ini mérupakan

kantor yang representatif bagi Pengurus. Sekretaris
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bertanggungjawab  dalam menjaga kebersihan, keindahan dan
kerapian  sekretariat  serta  memberikan  laporan  aktivitas
kesekretariatan. Disamping itu Pengurus, khususnya Sekretaris,
juga berfungsi sebagai humas atau public relation bagi Masjid.
Terkait dengan kesckretariatan, ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan, antara lain :
a) Surat menyurat
b) Administrasi jama’ah
c) Fasilitas pendukung, seperti: komputer desktop, notebook.
d) Fasilitas furnitute, sepefti’meja dan kursi tamu, almari arsip.
e) Lembar informasi, leaflet. danbooklet.
f) Papan pengumliman,
g) Papan kepengurasan.
h) Papan aktivitas.
i) Papan keuangan.

J) Kafyawan Masjid:

5. Manajemen Waktu

Mengelola “waktu” memang “sangat dibutuhkan untuk suatu
keberhasilan dalam sebuah program. Jika seseorang ingin berhasil
dalam melaksanakan program yang telah dibuatnya, maka seseorang
tersebut harusnya dapat mengelola dan melaksanakan manajemen
waktu dengan sebaik-baiknya.

Pengelolaan manajemen waktu yang terdapat pada
kepengurusan takmir masjid Safinatunnajah Wonosari sudah baik.
Dengan demikian maka setelah adanya pengelolaan manajemen waktu

oleh pengurus takmir masjid Safinatunnajah ini, maka diharapkan
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remaja masjid Safinatunnajah dapat meneladani dan meniru kegiatan
yang baik ini. Dalam hal ini yang dilaksanakan dalam pengelolaan
manajemen waktu adalah :

1) Manajemen waktu sholat wajib

Seperti kita ketahui bahwa dalam melaksanakan kewajiban
untuk ibadah sholat lima waktu sudah ditetapkan dalam aturan
agama Islam. Untuk melaksanakan kewajiban tersebut setiap saat
dan setiap waktu shalat lima waktu sudah masuk atau (manjing :
bahasa jawa) maka sesegera, mungkin di masjid Safinatunnajah
Wonosari ini dilakukan adzan"sesuai dengan waktunya. Setelah itu
sambil menunggu jamaah’yang lain hadir (kurang lebih 10 menit)
maka para jamaah melaksanakan shalat sunat gabliyah dan
membaca shalawat Nabi dengan dilagukan, (pitjiian : bahasa jawa).
Hal int dilakukan setiap saat‘mienjelang melaksanakan ibadah wajib
shalat lima waktu. Hal itn ‘selalu .dilaksanakan setiap hari selama
lima kali. Yaitu sewaktu shalat Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan
Shubuh. Selain itu juga selalu dilaksanakan setiap hari jum’at untuk
melaksanakan shalat jum’at.

Dengan selalu mengatur waktu untuk mengikutt shalat
lima waktu secara berjamaah ini, maka hal ini dapat menjadikan
suri tauladan yang baik kepada seluruh remaja Islam Masjid yang
ada di masjid Safinatunnajah Wonosari ini. Dengan begitu maka

para remaja masjid Safinatunnajah Wonsari dapat menerapkan
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dalam kehidupan sehari-hari mereka di semua hal tentang

kedisiplinan waktu ini.%

Manajemen waktu pertemuan rutin

Setelah memberikan suri tauladan tentang manajemen
waktu dalam melaksanakan shalat lima waktu secara rutin, tertib

(dalam arti selalu tepat waktu), maka para pengurus takmir masjid

Safinatunnajah Wonosari memberikan satu contoh atau suri

tauladan lagi tentang-manajemen~waktu dalam pertemuan rutinan

setiap pekan sekali. Perteniuan tersebut dilakukan untuk :

b) Membaca kalimah-kalimah thoyibah atau tahlil. Hal ini
dilakukan untuk|mendoakan para orang tua atau sanak kerabat
mereka yang sudah meninggal.

¢) Diskusi. | Dalam/ disKusi<ini_hal-halyang)dibicarakan adalah
mengenai permasalahanpermasalahan agama dan membahas
untuk kemajuan masjid Safinaturinajah-Wonosari. Untuk diskusi
ini sebagian besar pengurus takmir masjid mengikutinya.
Menurut salah seorang pengurus takmir masjid, ada anggapan
bahwa mereka sangat merugi kalau tidak mengikuti kegiatan
diskusi ini. Karena dengan mengikuti diskusi ini akan
menambah wawasan yang luar biasa - bagusnya dalam

memahami ajaran-ajaran Islam.

8 Interview dengan Drs. H. Mardiyo, M.Si. selaku takmir masjid Safinatunnajah

Wonosari, di masjid Safinatunnajah pada tanggal 12 November 2014
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Waktu yang digunakan untuk melaksanakan pertemuan
rutin ini adalah setiap malam jum’at, dimulai setiap pukul 20.00
WIB dan diakhiri pada pukul 22,00 WIB. Dalam waktu-waktu
tersebut dipergunakan untuk hal-hal pada poin a) dan b) tersebut.
Dan yang menjadi perhatian khusus penulis pada perternuan rutin
ini adalah mereka selalu berusaha untuk tepat waktu. Jadi setiap
malam jum’at tersebut pada jam 20.00 selalu berusaha untuk
dimulai, meskipun para, jamaal/pengurus takmir belum datang
semua. Selain itu untukgmengakhiri pertemuan rutin tersebut juga
tepat waktu pada pukul 22:00 WIB. Hal semacam itu dilakukan
untuk selalu berusaha disiplin.waktu. Dengan demikian maka suri
tauladan tersebut dapat dicontoh oleh para remaja masjid
Safinatunnajah Wedosard ifif
3) Manajemen waktu'dalam.Pefingatan Hari Besar Islam
Pada berbagai_masjid_yang) ada-di Indonesia ini, penulis
mengamati dalam bulan-bulan tertentu diadakan acara untuk
memperingati hari-hari besar dalam agama Islam. Dalam hal ini
sering disebut dengan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). Sebagai
contoh dalam PHBI tersebut diadakan untuk memperingati satu
Muharam atau tahun baru IslanMHijﬁyah, Maulid Nabi Muhammad
SAW, peringatan Isra’ Mi'raj Nabt Muhammad SAW, hari raya

Idul Fitri, hari raya Idul Adha dan sebagainya. Dengan adanya

 Ibid.
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PHBI tersebut maka di masjid Safinatunnajah Wonosari ini juga
mengadakan kegiatan untuk memperingati hari besar Islam tersebut.
Sebagai contoh salah satunya adalah dengan memperingati Maulid
Nabi Muhammad SAW.

Dalam acara peringatan maulid Nabi Muhammad SAW
tersebut diadakan kajian-kajian keilmuan agama yang disampaikan
oleh seorang kyai atau ustadz. Dalam acara tersebut sebagai panitia
adalah kombonasi antara pengurus takmir masjid yang sudah tua
dan berpengalaman -ditambah dengan para remaja masjid yang
masih muda untuk menimbapengalaman.

Dari peringatan hari.besar Islam ini pelajaran yang dapat
diambil mengenai manajemen waktu adalah time schedule dari
pembentukan “panitia Sampai .dengan /pelakSanaan, dan diakhiri
penutupan atau evaluasi, /Hal/ \tersebut dilakukan agar dapat
dijadikan conteh dalam | melaksanakand ‘kegiatan sesuai dengan
jadwal atau waktu yang telah ditetapkan oleh mereka sendiri.”

6. Manajemen Administrasi

Dalam sebuah organisasi, administrasi sangatlah mutlak
diperlukan untuk menunjang pengelolaan organisasi tersebut.
Administrasi juga diperlukan égar dapat menunjang kemajuan dan
keberhasilan program yang telah dicanangkan. Dengan tertib

administrasi sebuah organisasi akan dapat lebih mudah untuk

™ Ihid.
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mengelola roda perputaran organisasi tersebut. Begitu juga dengan
pengurus takmir masjid Safinatunnajah Wonosari yang telah
menggerakkan roda organisasi takmir masjid dengan menggunakan
administrasi. Dalam pengelolaan administrasi selalu dicatat dalam
buku, atau disebut dengan pembukuan.

Dalam pengelolaan administrasi pada pengurus takmir masjid
Safinatunnajah Wonosari, - yang selalu diadministrasikan atau
dibukukan adaiah :

1) Daftar surat keluar

2) Daftar surat masuk

3) Daftar hadir rapat

4) Notulen rapat

5) Buku tamu

6) Daftar kekayaan masjid

7) Buku keuangan‘masjid

8) Buku kegiatan rutinan

0) Akta tanah wakaf

7. Kegiatan Remaja Islam Masjid Safinatunnajah Kepek

Setelah penulis malaksanakan observasi di masjid Safinatunnajah

Wonosari, khususnya mengeﬁai peran -manajemen masjid, penulis dapat
menyampaikan sedikit gambaran tentang keadaan manajemen masjid
Safinatunnajah Wonosari tersebut. Setelah penulis menyampaikan sedikit

gambaran tentang keadaan manajemen masjid Safinatunnajah Wonosari,
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maka selanjutnya penulis akan menyampaikan peran manajemen masjid
terhadap kegiatan remaja masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari.

Berawal dari latar belakang masalah yang penulis sampaikan pada
bab I, bahwa para orang tua khususnya di Dusun Kepek Wonosari banyak
yang tidak atau belum memperhatikan terhadap pendidikan anak-anak
mereka. Hal ini penulis amati, karena terdapat beberapa orang tua yang
kurang mempedulikan pendidikan anak-anaknya, dengan tidak
memperhatikan pendidikan/khususnya pendidikan agama Islam.

Meskipun begita | banydk| juga) para orang tua yang selalu
mempedulikan pendidikan''anak=anaknya, terutama dengan pendidikan
agama Islam. Hal ini dapatpenulissbuktikan dengan terdapatnya beberapa
orang tua yang menyekolahkan anak-anaknya dibarengi dengan
menitipkan anak-anak meteka.di Pondok Pesantren. Karena jika sambil
menitipkan anak-anaknya di’Pondok-Resantren tentunya pendidikan agama
Islam bagi anak-anak tersebut dapat lebih.t€rjamin lagi.

Selain dengan menitipkan anak-anak mereka di Pondok Pesantren,
juga terdapat banyak orang tua yang selalu memperhatikan pendidikan
anak-anaknya dengan selalu mengarahkan kepada anak-anaknya untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Remaja Islam Masjid
(RISMA) Saﬁnatunnajah.Kepek. Menurut salah seorang pengurus takmir
Masjid Safinatunnajah Kepek para orang tua tersebut sangat antusias
dalam mengarahkan anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan oleh RISMA Safinatunnajah Kepek. Karena dengan
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anak-anak mereka mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
RISMA Bafinatunnajah Kepek, sedikit banyak dapat memperbaiki akhlaq
anak-anak tersebut.”!

Para remaja mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang
diadakan oleh pengurus RISMA Safinatunnajah Wonosari ini karena
sedikit banyak dipengaruhi oleh efektifitas manajemen pengelolaan takmir
masjid Safinatunnajah Wonosari yang sudah cukup baik. Dengan
demikian maka dapat mendorong dan memacu kepada para remaja masjid
agar dapat mengadakan kegiatan“kegiatan yang bersifat positif.

Kegiatan-kegiatan yang digdakan oleh RISMA Safinatunnajah ini
terdapat beberapa macam, seperti-yang penulis ketahui dari hasil penelitian
yang penulis laksanakan, yaitu :

a. TPA (Taman/Pendidikan Al-Qur’an)

Taman Pendidikan. Al=Quridn atau disingkat dengan TPA
sudah banyak terdapat/di_berbagai tempat-di negara Indonesia. TPA
tersebut banyak dilaksanakan di Masjid-masjid, Mushola-mushola,
langgar-langgar, surau-surau, pondok pesantren-pondok pesantren,
rumah pribadi dan sebagainya. Taman Pendidikan Al-Qur’an atau TPA
banyak menghasilkan orang-orang yang pandai tidak hanya dalam
membaca Al-Qﬁr’an saja, tetapi juga banyak menghasilkan orang-
orang yang menghafal Al-Qur’an. Oleh karena itu maka banyak tempat

ibadah yang menyelenggarakan Taman Pendidikan Al-Qur’ann ini.

"' Interview dengan, salah seorang pengurus takmir masjid Safinatunnajah Kepek di
masjid Safinatunnajah pada tanggal 23 September 2014
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Salah satu di antara sekian banyak masjid di Indonesia yang
menyelenggarakan TPA adalah di Masjid Safinatunnajah Kepek
Wonosari Gunungkidul. TPA Safinatunnajah Kepek didirikan sejak
1995 M oleh para pengurus takmir masjid Safinatunnajah Kepek
Wonosari. Setelah didirikan oleh para pengurus tersebut pada awalnya
penyelenggaraan kegiatan ditangani oleh para pengurus takmir masjid
Safinatunnajah Kepek.

Motivasi dari—pendirian—TPA Safinatunnajah Kepek ini
berasal dari intern |(dalam)y benak pengurus Takmir Masjid
Safinatunnajah. Selain litu jugaterdapat motivasi yang berasal dari
ekstern (luar). Adapun /yang ’“mendasari didirikannya TPA
Safinatunnajah Kepek dari'dalamadalah :

1) Ingin meningkatkan “pengetalinan  sanitri .tentang keterampilan
membaca Al-Qur’an:
2) Terilhami darivsalah(sath “ayat"Al*Qurian surat Al-‘Alaq ayat 1

yaitu :

Oz ol Gl el 3 o

_Artinya : “Bacalah dengan menyebut Tuhanmu yang telah
menciptakan”. (Al-‘Alaq : 1)

Kemudian pada perkembangan seclanjutnya sudah terdapat

santri-santri atau remaja dari TPA Safinatunnajah Kepek yang sudah

bisa untuk mengelola kegiatan TPA Safinatunnajah, maka pengelolaan
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diserahkan kepada para remaja tersebut. Para remaja tersebut sekarang
diwadahi dalam organisasi RISMA (Remaja Islam Masjid)
Safinatunnajah Kepek.”

Para santri tersebut merupakan bukti peran yang diberikan
oleh para pengurus masjid untuk mendidik generasi muda agar bisa
memanfaatkan ilmu yang dimiliki untuk mendidik anak-anak yang
masih usia TK atau SD untuk menjadi Ustad dan Ustadzah pada
kelompok pengajian FPA: Sedangkan para takir berperan sebagai
pengawas dan pengontrel '@ sekaligus mengevaluasi bagaimana
berjalannya TPA tersebut.

Dari pengelolaan yang telah dilaksanakan oleh para pengurus
RISMA Safinatunnajah Kepek tersebut dapat penulis sampaikan
mengenai kegiatan TPA /di-masjid-Safinatumajaly Kepek yang khusus
membina anak-anak | atatl.santri=santii \yang masih kecil seusia SD-
SMP. Pembinaan ‘atau’/pembelajaran.tersebut meliputi baca tulis Al-
Qur’an. Adapun jadwal kegiatan RISMA Safinatunnajah Kepek secara

keseluruhan adalah sebagai berikut :

No | Waktu Jenis kegiatan Tempat
1. | Kamis-Ahad Sore Baca tulis Al-Qur’an Masjid
Safinatunnajah
2. | Malam Rabu Semaan Al-Qur’an Bergiliran
3. | Malam Jum’at Amaliah Yasinan Bergiliran

" Interview dengan Endro WA, salah seorang pengurus RISMA Safinatunnajah Kepek
di mas;jid Safinatunnajah Kepek pada tanggal 3 Oktober 2014
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4. | Malam Ahad Hadrah Bergiliran
5. | Malam Sabtu Khithobah Masjid
Safinatunnajah
6. | Ahad pagi Kebersihan Lingkungan Masjid
3

Untuk pembelajaran baca tulis Al-Qur’an ini para pengurus
RISMA Safinatunnajah Kepek sudah terbiasa dalam membaca Al-
Qur’an. Karena mereka sejak kecil sudah dididik untuk membaca Al-
Qur’an tersebut. Pembinaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an ini
mereka ikuti terus dimtlai\pada waktu mereka masih usia antara 6-7
tahun. Dengan begitu mereka tidak merasa kesulitan sewaktu mereka
sudah menjadi pengurus RISMA/Safinatunnajah Kepek.

Dalam pengelolaan TPA_ Safinatunnajah Kepek ini para
pengurus RISMA Safinatunnajah Kepek melaksanakan pembelajaran
di waktu sore hari, seperti dalam tabel jadwal di atas.

Semaan Al-Qur’an

Bentuk dari peran manajemen masjid terhadap pembinaan
kegiatan remaja masjid Safinatunnajah Wonosari adalah pelaksanaan
semaan Al-Qur’an secara rutin. Kegiatan ini dilaksanakan setiap
seminggu sekali, dengan mengambil tempat bergiliran antar rumah
anggota RiSMA yaﬁg satu ke rumah anggota RISMA yang lainnya.74
Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara salah satu anggota remaja

masjid Safinatunnajah membaca Al-Qur’an, sedang yang lainnya

7 Data dinding RISMA Safinatunnajah Kepek
™ Interview dengan Endro WA
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mendengarkan atau menyimak. Begitu seterusnya, sampai selesai
membaca satu juz dalam Al-Qur’an. Dalam kegiatan semaan ini para
pengurus masjidpun punya fungsi yang sama, yaitu menjadi pengawas
dan evalusiator berjalannya semaan tersebut.

Pentingnya atau manfaat dari pelaksanaan kegiatan ini adalah
para remaja masjid Safinatunnajah Wonosari dapat memperlancar
mereka dalam membaca Al-Qur’an.

Amaliah Yasinan

Begitu juga dengaf amaliah Yasinan, yaitu kegiatan untuk
membaca surat Yasin [setiap mialammjum’at. Tempat dari kegiatan ini
juga bergiliran dari satu rumah-anggota RISMA yang satu ke rumah
anggota RISMA yang lain.” Dalam kegiatan amaliah Yasinan ini para
remaja masjid ‘Safinatunnajah. ~Wonosarr-\membaca surat Yasin
bersama-sama. Setiap anggota membaca satu kali surat Yasin, dan jika
ada salah satu anggota ‘sudah“selesai’dalam membaca surat Yasin,
sedang terdapat beberapa anggota lain belum selesai, maka salah satu
jamaah yang sudah selesai tersebut kembali mengulang untuk
membaca yang kedua kali dan seterusnya. Dalam kegiatan in1 selain
membaca surat Yasin juga dibaca Asmaul Husna yang dilagukan.
Dengan begitu para jamaah atau remaja masjid ini dengan mudah
untuk menghafal Asmaul Husna tersebut. Untuk itulah menurut

saudara Endro WA ini sangat penting sekali dengan adanya kegiatan

"5 Ibid.
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amaliah yasinan ini. Selain untuk membiasakan beribadah dengan
membaca Al-Qur’an khususnya surat Yasin juga mudah menghafal
Asmaul Husna.

Para remaja Islam masjid Safinatunnajah Wonosari ini dalam

membaca Asmaul Husan berpedoman kepada ayat Al-Qur’an yaitu :

TR W PV AR N LYY

Artinya : “(Dialah) Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, yang
mempunyai nama-nama yang terbaik.” (QS. Taha :
8)’

Dari salah satw ayat Al-Qur'an di atas menerangkan bahwa
Allah SWT adalah Tuhan Yang /Esa'dan mempunyai nama-nama yang
baik. Nama-nama, yang baik-dalam hal.ini disebut Asmaul Husna.
Sedang Asmaul Husna-itusendixi berjumlah 99.

Terdapat , sebuah , hadits . yang menyatakan bahwa
“sesungguhnya Allah mempunyai Sembilan puluh Sembilan nama,
seratus kurang satu, barang siapa hafal nama-nama itu masuk
surga”. Dari dasar di atas menunjukkan bahwa untuk orang yang
sudah hafal sembilan puluh sembilan nama-nama Allah yang baik atau
Asmaul Husna itu akan masuk surga. Dan orang yang hafal Asmaul
Husna sebanyak sembilan puluh sembilan itu mestiya disertai dengan

membaca atau melafalkan. Dan kemungkinan sangat sedikit jika orang

® Al-Qur’anul Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (ayat pojok), 2006, Kudus, Menara
Kudus, hal.
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akan hafal Asmaul Husna sejumlah sembilan puluh sembilan tanpa
membaca atau melafalkan. Meskipun dimungkinkan ada tetapi sangat
sedikit, dan orang itu pun mestinya diberikan kelebihan-kelebihan

atau karomah dari Allah SWT.

d. Pembacaan maulid/shalawat

Pembacaan maulid atau shalawat Nabi Muhammad SAW
dilaksanakan setiap malaam—Ahad- atau malam Minggu. Tempat
pembacaan shalawat Nabi ini'selalu diadakan di rumah-rumah remaja
masjid secara bergiliran) Pémbacaar maulid Nabi Muhammad SAW
ini juga diiringi dengan-alat/musik rebana. Alat tersebut terbuat dari
kayu yang didesain melingkar dan ditempeli dengan belulang hewan
lembu. Pembacaan manlid“Nabi Muhammad\dengan diiringi alat-alat
tersebut sering dinamakan dengamhadrah.”’

Dalam | pembacaan  manltd “ini tetdapat satu orang yang
disebut rois atau pemimpin pembacaan maulid. Setelah rois tersebut
memulai, maka seluruh jamaah atau peserta yang ada mengikuti untuk
menirukan dan membaca bacaan shalawat tersebut. Sambil diiringi
musik atau rebana yang terbuat dari kayu dan kulit dari hewan lembu
atau kambing, maka jika didengarkan akan menyenangkan dan akan

merasa tentram.78

7 Interview dengan Endro WA
™ Ibid.
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Pembacaan maulid/shalawat ini biasanya dimulai pada pukul
20.00 WIB dan berakhir pada pukul 22.00 WIB. Setelah selasai
pembacaan maulid ini para jamaah biasanya disajikan makanan ala
kadarnya, dan mercka terlihat sangat suka jika diberikan makanan
ringan tersebut.

e. Pelatihan khithobah/pidato

Pelatihan khitobah atau pidato dilaksanakan setiap malam
sabtu. Hal ini dimaksudkan agar para remaja dapat mempersiapkan
materi pidato selama | pekan),dengan harapan dapat dipersiapkan
secara matang. Manfaat ‘dafi latihan pidato ini adalah untuk
menumbuhkembangkan~ keberanian berbicara untuk para remaja di
hadapan orang banyak. Juga untuk penggemblengan mental para
remaja tersebut.”| Pada_awal\ dimulainya-\kegiatan dalam latihan
khithobah atau pidate 4ni, ‘para‘peserta’ masih menggunakan teks untuk
dibaca di depan!para_pendengar./Karera mereka masih belum terbiasa
dalam melaksanakan kegiatan ini. Akan tetapi seiring berkembangnya
waktu maka para peserta dapat melaksanakan kegiatan latihan pidato
ini dengan tanpa melihat teks pidato mereka. Dengan demikian maka
pada waktu-waktu dibutuhkan untuk berbicara di hadapan orang
banyak, para remaja masjid ini tidak perlu lagi untuk berbicara di
depan orang banyak dengan menggunakan teks.

f. Kebersihan lingkungan masjid

 Ibid.
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Pelaksanaan kebersihan lingkungan masjid Safinatunnajah
Wonosari dilakukan setiap hari ahad pagi. Mengingat kebanyakan
remaja masjid Safinatunnajah adalah golongan pelajar, dengan begitu
dalam melaksanakan kegiatan ini mengambil hari yang kebanyakan
anggota RISMA sedang libur sekolah, agar dapat memanfaatkan waktu
dengan lebih baik. Lokasi yang dibersihkan adalah dalam masjid dan
lingkungan sekitarnya. Peralatan yang dibawa para remaja masjid
untuk kegiatan kebersihan ini adalahrsapu, ekrak (jawa), gathul (jawa).
Sedangkan apabila membutuhkan Calat-alat kebersihan yang lain
seumpama pembersih| kaca,pémbersih lantat dan sebagainya, para
remaja masjid Safinatunnajab’mengainbil dana dari kas mereka untuk
membeli peralatan tersebut. Jika kas mereka baru sedikit maka para
remaja masjid | Safinatinnajah ini.akan| iufan déngan ketentuan atau
kesepakatan bersamalpara pengurus dafiseluruh anggota remaja masjid
Safinatunnajah!pada wakitu tersebat.’

Para remaja Islam masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari
ini begitu antusias dalam mengikuti kegiatan khususnya untuk
membersihkan masjid Safinatunnajah ini. Dalam observasi penulis
mereka dalam mengikuti kegiatan ini dapat dengan suka cita
melaksanakan kegiatan ini. Mereka mengerjakan kegiatan kebersihan
masjid ini sambil bersenda gurau, gojek (jawa), guyonan (jawa), dan

bahkan ada yang bersenda gurau dan olok-olokan atau garap-garapan

8 Thid.
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(jawa). Pekerjaan yang dikerjakan dengan semacam itu dapat
menumbuhkembangkan keakraban di antara para anggota remaja Islam
masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari ini.

Dari beberapa hasil penelitian terhadap pengurus takmir, pengurus
serta anggota Remaja masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari ini, penulis
dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh efektifitas manajemen
masjid terhadap kegiatan remaja masjid Safinatunnajah Wonosari ini dapat
menghasilkan sesuatu yang ,dapat dikatakan berhasil. Pengaruh tersebut
penulis amati dari ketercapaian pélaksanaan program-program kerja yang
disusun, dilaksanakan oleh para remaja yang ada di masjid Safinatunnajah

Wonosari ini.



BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis melaksanakan penelitian peran manajemen masjid
terhadap pembinaan remaja masjid di masjid safinatunnajah wonosari ini,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa pengurus Masjid sangat
berperan dalam pembinaan remaja-masjid-safinatunnajah, Kepek, wonosari,
Gunungkidul. Hal ini dibuktikan deéngan terselenggaranya kegiatan remaja
Masjid yang berkaitan dengan keagamaan. Dan semakin banyak remaja-
remaja yang tertarik untuk belajar/agama 'di Masjid Safinatunajah, Kepek,

Wonosari, Gunungkidul.

B. Saran

Dalam pengelélain smanajementirasfid, sesempurna apapun
manajemen masjid tersebut, tentunya terdapat beberapa hal yang belum atau
kurang lengkap dalam pengelolaan tersebut. Demikian juga dengan
manajemen masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari ini, penulis merasa
masih perlu untuk ditingkatkan mengenai pengelolaan manajemen masjid,
agar bisa lebih baik dalam memberikan pengaruh terhadap pembinaan remaja
masjid di masjid Safinatunnajah Wonosari ini. Untuk itu maka izinkan
penulis memberikan beberapa saran terhadap peran manajemen masjid di

masjid Safinatunnajah Wonosari. Saran-saran penulis adalah :

94



1.

95

Data dinding yang belum lengkap, agar dapat dilengkapi, agar dalam
pengelolaan program dapat lebih cepat diketahui program apa yang sudah
terlaksana atau program apa yang belum terlaksana.

Pengurus takmir masjid Safinatunnajah Wonosari agar lebih sering
memberikan motivasi keorganisasian kepada seluruh remaja masjid di
masjid Safinatunnajah Wonosari. Dengan begitu para remaja masjid
Safinatunnajah Wonosari ini lebih dapat meningkatkan lagi motivasi
keorganisasiannya.

Dapat meningkatkan keamanan_sasjid, khususnya mengenai sandal atau
sepatu bagi musafir yang sering melaksanakan sholat di masjid
Safinatunnajah Wonosari | ini. Karena”penulis mencermati mengenai

keamanan ini belum dimaksimalkan.
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